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ABSTRAK 

 

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang heterogen perusahaan harus 

berorientasi pada pasar dan melakukan inovasi untuk memajukan kinerja 

perusahaan. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh orientasi pasar, orientasi 

pembelajaran, kapabilitas inovasi serta dampaknya kepada keunggulan bersaing 

dan kinerja perusahaan di sentra kerajinan bambu Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar, Gunungkidul. Dalam pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 88 responden 

pengrajin bambu. Metode analisis yang digunakan adalah Structural equation 

Modeling (SEM) dan alat analisis yang digunakan adalah SmartPLS 3.0. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap 

kapabilitas inovasi, orientasi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 

kapabilitas inovasi, orientasi pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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keunggulan bersaing, orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, kapabilitas inovsi berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 

bersaing, keunggulan bersaing tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

 
 

Kata kunci : Orientasi pasar, Orientasi pembelajaran, kapabilitas inovasi, 

Keunggulan bersaing, Kinerja perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakan Masalah 

 

Pada era 4.0 dengan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

cepat menimbulkan persaingan yang tidak bisa dihindari, sehingga membuat 

perusahaan dihadapkan pada berbagai peluang dan ancaman yang timbul baik dari 

dalam negeri maupun luar negeri, persaingan yang ketat ini mengharuskan 

perusahaan harus sigap memperebutkan pasar. Sehingga menuntut perusahaan 

untuk menentukan strategi yang tepat dalam memasarkan produknya, terus 

berusaha memahami dan memahami keinginan konsumen, dan dapat menginovasi 

produk yang mereka miliki. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang 

pesat membuat industri-industri terus mengembangkan teknologi yang mereka 

miliki, dengan tujuan agar bisa memenuhi kebutuhan konsumen yang kian 

heterogen. Dengan kemajuan teknologi yang baik perusahaan bisa terus 

menginovasi produk yang mereka miliki agar sesuai dengan permintaan 

konsumen. 

Keberadaan UKM yang menjadi salah satu penopang ekonomi masyarakat 

Indonesia. Kehadiran UKM membantu negara dalam penyerapan tenaga kerja, 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, nilai ekspor nasional, dan 

investasi nasional. Maka dari itu keberadaan UKM Indonesia sangat penting, dan 

harus diperhatikan oleh pihak pemerintah Indonesia. Agar UKM yang ada bisa 

terus berinovasi dan memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri maupun luar 

negeri. Dengan keinginan konsumen yang heterogen, pengrajin dituntut untuk 
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terus melakukan inovasi agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang 

permintaannya sangat heterogen. 

Sentra Industri pada Kerajinan Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Ngilpar merupakan salah satu industri bambu yang cukup besar di 

Gunungkidul dengan 88 unit usaha didalamnya. Kerajinan yang diproduksi adalah 

tenggok dengan tujuan pemasaran D.I.Y dan Jateng. Kerajinan anyaman 

(tenggok) merupakan alat rumah tanga yang berfungsi untuk menyimpan beras 

dan hasil panen lainnya. Dalam pembuatan produk para pengrajin mengedepankan 

kualitas, sehingga hasil kerajinan dari Ngelorejo banyak diminati oleh daerah lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Suratmi selaku sekretaris dan Bapak 

Hardi selaku ketua paguyuban, peneliti menemukan bahwa keinginan pelanggan 

yang sangat heterogen terus mendorong para pengrajin untuk beradaptasi dan 

berinovasi. Akan tetapi pengrajin banyak yang memiliki kendala dalam 

menentukan jenis kerajinan yang laku dipasar. Adapun produk yang sudah 

pengrajin kembangkan seperti keranjang, rak kecil, dan tas dari bambu. Namun 

keterbatasan modal dan alat serta pengetahuan untuk menjual produk yang 

kurang, seringkali mengakibatkan produk tidak laku. Begitu juga pelatihan yang 

diadakan hanya sebatas inovasi bentuk produk, jarang ada pelatihan seperti cara 

menjual produk atau memasarkan produk. Seperti contohnya tas anyaman bambu 

yang dulu pernah diadakan pelatihan, akan tetapi setelahnya pengrajin tidak tahu 

kemana akan menjualnya. Sehingga pengrajin hanya mem produksi barang yang 

benar-benar laku dipasaran. Sentra industri bambu Ngelorejo sangat terbuka 

terhadap pengetahuan yang diberikan dari pihak manapun seperti konsumen, 
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pemerintah, maupun swasta. Bahwasannya sentra industri bambu Ngeloreja 

sangat ingi terus berinovasi untuk bersaing dalam pasar yang heterogen dan 

moderen. Ketebukaan ini ditunjukan dengan diadakannya pertemuan yang selalu 

dilakukan setiap Rabu Wage. 

Craven dan Piecry (2013), orientasi pasar adalah suatu perspektif yang 

menempatkan konsumen sebagai fokus perhatian dalam kegiatan perusahaan. 

Dalam hal ini pengrajin Ngelorejo sulit menentukan orientasi pasar dari lini usaha 

mereka, sehingga produk yang mereka sudah produksi ternyata tidak sesuai 

dengan kebutuhan dari konsumen. Mungkin dengan keterbatasan informasi yang 

mereka miliki tentang barang apa yang laku dipasar juga menjadi kendala yang 

utama. 

Pembelajaran bagi pengrajin sangat diperlukan untuk menunjang adanya 

sebuah inovasi. Dengan terus belajar baik itu secara kepelatihan maupun otodidak 

pengrajin akan terus menciptakan dan mendorong adanya sebuah inovasi. 

Pembelajaran yang baik seperti pelatihan harus dapat difasilitasi oleh pemerintah 

sebagai stakeholder yang mempunyai jaringan dan informasi yang aktual. 

Sehingga nantinya pembelajaran yang telah dilakukan dapan memunculkan 

sebuah inovasi yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Pelatihan juga sudah 

diakui oleh para pengrajin sebagai sarana untuk mengenal produk-produk yang 

inovatif dan dibutuhkan oleh konsumen. Maka pengrajin setelah mengikuti 

pelatihan dapat menjual produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Peran pembelajaran tak hanya dilakukan oleh perusahaan tetapi menjadi 
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tanggungjawab bagi pemerintah untuk bisa mengembangkan UKM melalui 

pelatihan. 

Jika praktik pembelajaran sudah dijalankan maka pengrajin harus 

menerapkanya dalam sebuah inovasi. Menurut Avanti Fontana (2011) inovasi 

sebagai keberhasilan ekonomi berkat adanya pengenalan cara baru atau kombinasi 

baru dari cara – cara lama dalam mentransformasi input menjadi output ( 

teknologi) yang menghasilkan perubahan besar atau drastis dalam perbandingan 

antara nilai guna yang dipersepsikan oleh konsumen atas manfaat suatu produk ( 

barang dan/atau jasa ) dan harga yang ditetapkan oleh produsen. Kurangnya 

keterampilan pengrajin juga akan berpengaruh untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

Kebermanfaatan produk akan fungsinya bagi konsumen menjadi sangat 

utama, kerena itu menjadi keunggulan bersaing bagi perusahaannya. Michael 

Porter (1985)   dalam   Awwad   (2013)   menyatakan    bahwa keunggulan 

bersaing (competitive advantage) adalah kemampuan yang diperoleh melalui 

karakteristik dan sumber daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih 

tinggi dibandingkan perusahaan lain pada industri atau pasar yang sama. 

Dengan praktik orientasi pasar, orientasi pembelajaran, kapabilitas inovasi 

dan, keunggulan bersaing menjadi usaha dari perusahaan untuk meningkatakan 

kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan adalah suatu pencapaian perusahaan 

dalam periode tertentu, biasanya parameter yang ditentukan melalui laporan 

keungan dari perusahaan tersebut. Srimindarti (2006), kinerja perusahaan adalah 

penentuan secara periodik efektivitas operasional perusahaan, bagian perusahaan 
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dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya.hal ini menjadi faktor- faktor dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dengan ditunjukannya kinerja perusahaan yang baik, makan 

dimungkinkan tingkat pendapatan pengrajin juga bertambah. 

Dengan adanya fenomena yang telah diuraikan di atas mengenai pengaruh 

orientasi pasar, orientasi pembelajaran, kapabilitas inovasi dan dampaknya pada 

keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan pada Sentra Industri pada Kerajinan 

Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Ngilpar. Dengan ini 

peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas mengenai fenomena dan 

permasalahan ini kedalam skripsi yang berjudul “PENGARUH ORIENTASI 

PASAR, ORIENTASI PEMBELAJARAN, DAN KAPABILITAS INOVASI 

SERTA DAMPAKNYA PADA KEUNGGULAN BERSAING DAN 

KINERJA PERUSAHAAN (STUDI PADA SENTRA INDUSTRI 

KERAJINAN BAMBU PADUHUKAN NGELOREJO, DESA NATAH, 

KECAMATAN NGLIPAR)” 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka peneliti merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi pada 

Sentra Industri pada Kerajinan Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar ? 
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2. Apakah orientasi pembelajaran berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi 

pada Sentra Industri Kerajinan Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar ? 

3. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada 

Sentra Industri Kerajinan Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar ? 

4. Apakah orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan bersaing pada 

Sentra Industri Kerajinan Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar ? 

5. Apakah kapabilitas inovasi berpengaruh terhadap keunggulan bersaing 

pada Sentra Industri Kerajinan Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar ? 

6. Apakah keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

pada Sentra Industri Kerajinan Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh orientasi pasar berpengaruh 

terhadap kapabilitas inovasi pada Sentra Industri Kerajinan Bambu 

Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Nglipar. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh orientasi pembelajaran 

berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi pada Sentra Industri Kerajinan 

Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Nglipar. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh orientasi pasar berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan pada Sentra Industri Kerajinan Bambu 

Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Ng;ipar 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh orientasi pasar berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing pada Sentra Industri Kerajinan Bambu 

Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Nglipar. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kapabilitas inovasi 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing pada Sentra Industri Kerajinan 

Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Nglipar 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keunggulan bersaing 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada Sentra Industri Kerajinan 

Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Nglipar. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian diatas, 

penelitian ini memiliki manfaat antara lain adalah: 

1. Bagi peneliti 

 

Memperoleh ilmu serta menerapkan teori-teori manajemen operasi 

terkhusus mengenai orientasi pasar dalam rangka meingkatkan kinerja perusahaan 

dan keunggulan bersaing melalui orientasi pasar, orientasi pembelajaran dan 

kapabilitas inovasi. 
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2. Bagi Masyarakat 

 

Sebagai sarana pengetahuan tentang baimana Orientasi Pasar dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan dengan keunggulan bersaing dan kapabilitas 

inovasi yang berdampak pada keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan. 

3. Bagi Sentra Industri Kerajinan Bambu Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar 

Sebagai sarana pembelajaran dan evaluasi untuk menentukan keputusan 

dimasa yang akan datang. Maka diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

penyelesaian masalah yang berkaitan dengan Orientasi pasar terhadap kinerja 

perusahaan melalui kapabilitas inovasi dan keunggulan bersaing. 

4. Bagi Universitas 

 

Sebagai bahan referensi penelitian dan acuan bagi penelitian selanjutnya 

mengenai Orientasi pasar, orientasi pembelajaran, kapabilitas inovasi, yang 

berdampak pada keunggulan bersaing dam kinerja perusahaan. 



 

 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

 

1. Teori-Teori 

 
Orientasi pasar menjadi aspek strategis karena membawa 

perusahaan untuk fokus dan dekat dengannya pelanggan. Hal ini 

disebabkan oleh fenomena persaingan baik lokal maupun global yang 

sangat ketat tinggi (high competitive) dan perubahan kebutuhan pelanggan 

yang cepat sebagai hasil dari teknologi yang pesat pembangunan (Swastha 

dan Handoko, 2000). Oleh karena itu, seperti yang dikemukakan oleh 

Grinstein (2008), orientasi pasar sebagai salah satu aspek penting harus 

menjadi budaya yang harus diterapkan oleh setiap perusahaan. Pada 

dasarnya, orientasi pasar adalah penerapan konsep pemasaran yang 

menawarkan produk atau jasa berdasarkan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. 

Perusahaan yang berorientasi pasar dimulai dengan mencari 

peluang pasar yang diciptakan oleh kebutuhan pelanggan yang belum 

terpenuhi. Kebutuhan ini diidentifikasi dengan mendengarkan dengan 

cermat permintaan pelanggan dan memantau perubahan teknologi dan 

lingkungan yang menimpa pasa pasar. Dari serangkaian peluang yang 

bertujuan untuk memilih orang-orang yang terlihat paling potensial dan 

yang paling sesuai kompetensinya. 
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Penelitian ini terdapat 2 variabel bebas, 1 variabel terikat, dan 2 

variabel mediasi. Variabel bebas yaitu orientasi pasar dan orientasi 

pembelajaran. Variabel terikat yaitu kinerja perusahaan. Sedangkan 

variabel mediasi yaitu kapabilitas inovasi dan keunggulan bersaing. Maka 

penelitian ini akan memaparkan mengenai landasan teori yang berkaitan 

dengan variabel-variabel yang telah dipaparkan, sebagai berikut : 

a. Kapabilitas Inovasi 

 
Kapabilitas Inovasi Menurut (Saparudin (2010) dalam Nugroho et al 

(2013)) kapabilitas inovasi merupakan kapasitas perusahaan dalam menggunakan 

sumber daya yang diintegrasikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kapabilitas memampukan perusahaan untuk menciptakan dan mengeksploitasi 

peluang-peluang eksternal serta mengembangkan keunggulan yang berdaya tahan. 

Kapabilitas inti dapat diartikan sebagai faktor penentu keberhasilan jangka 

panjang, atau sebagai rantai nilai, termasuk primer dan mendukung kegiatan yang 

menciptakan nilai pelanggan. 

Menurut Lawson dan Ben (2001) kapabilitas inovasi (innovation 

capability) merupakan konsep bagaimana perusahaan mengubah ide-ide yang 

dimiliki menjadi sebuah inovasi. Kemampuan inovasi diusulkan sebagai 

kemampuan integrasi tingkat tinggi, yaitu kemampuan untuk mencetak dan 

mengelola kemampuan yang beragam. Organisasi yang memiliki kemampuan 

untuk mengintegrasikan kemampuan kunci dan sumber daya perusahaan mereka 

untuk berhasil menstimulasi inovasi. 
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Pendapat lain mengenai kapabilitas inovasi dikemukakan oleh Terziovski 

(2010), yang berpendapat bahwa kapabilitas inovasi tersebut menyediakan potensi 

bagi munculnya suatu inovasi yang efektif. Namun, konsep ini bukan merupakan 

konsep yang sederhana atau konsep yang memiliki faktor tunggal, karena konsep 

ini juga melibatkan banyak aspek manajemen seperti kepemimpinan dan aspek 

teknis serta alokasi sumber daya strategis, pengetahuan pasar, dan lain-lain. 

b. Faktor-faktor Penentu Kapabilitas Inovasi 

 
Terdapat 2 (dua) faktor yaitu: ukuran perusahaan dan pengalaman 

beroperasi perusahaan untuk mengidentifikasi penyebab perbedaan proses 

membangun kapabilitas inovasi, dan 7 (tujuh) faktor untuk menganalisis proses 

membangun kapabilitas inovasi, antara lain: riset dan pengembangan, Kapablitas 

sumber daya manusia, interaksi dan komunikasi dengan pihak luar, strategi 

teknologi, pengembangan produk baru, kapabilitas pemasaran, serta kapabilitas 

produksi dan operasi. 

1) Ukuran Perusahaan 

 
Berdasarkan Baldwin el al.,(1999) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa perusahaan yang lebih besar lebih inovatif dibandingkan dengan 

perusahaan yang lebih kecil, karena memiliki kemudahan lebih pada akses 

pembiayaan, dapat menyebarkan biaya tetap inovsi pada volume penjualan yang 

lebih besar, manfaat yang diperoleh dari economies of scale, dan saling 

melengkapinya (complementarities) antara riset dan pengembangan dengan 

aktivitas-aktivitas yang lain dalam perusahaan. 
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2) Waktu 

 
Dimensi waktu menjadi faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam 

proses membangun kapabilitas inovasi. Dengan terjadinya perbedaan proses 

pengembangan sumberdaya/area dalam perusahaan, maka faktor lama 

(pengalaman) beroperasi perusahaan diajukan peneliti untuk mengidentifikasi 

penyebab perbedaan proses membangun kapabilitas inovasi. Faktor lama 

beroperasi perusahaan didalam penelitian ini merujuk pada lamanya operasional 

perusahaan mulai berdirinya perusahaan sampai penelitian ini dilakukan dalam 

besaran tahun. Tidak adanya acuan yang pasti tentang bagaimana 

mengkategorikan perusahaan berdasarkan lama tahun beroperasinya, 

menyebabkan peneliti kesulitan untuk menentukan dasar pengkategoriannya. 

3) Riset dan Pengembangan 

 
Pemilihan faktor Riset dan Pengembangan didasarkan pada keyakinan 

banyak peneliti sebagai faktor yang berperan besar dalam meningkatkan 

kemampuan inovasi suatu perusahaan. Dukungan teoritis dan empiris yang cukup 

menyebabkan faktor Riset dan Pengembangan diajukan sebagai satu dari beberapa 

faktor penelitian. 

4) Kapabilitas Sumber Daya Manusia 

 
Inovasi mengkin merupakan kunci kesuksesan organisasi, akan tetapi 

tenaga kerja yang mempunyai skill yang tinggi merupakan faktor yang penting 

untuk inovasi (Baldwin,1999). Program pelatihan adalah metoda utama yang 

digunakan untuk meningkatkan skill tenaga kerja. Survey yang dilakukan Baldwin 
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et al., (1995) terhadap perusahaan skala kecil dan menengah yang sedang tumbuh 

(Growing Small and Medium Enterprises) menunjukkan bahwa kehalian tenaga 

kerja (skill labour) merupakan kontributor terpenting untuk pertumbuhan 

perusahaan. Hal ini didasarkan pada temuan penelitian, bahwa sekitar 52% 

perusahaan skala kecil dan menengah yang diteliti melaksanakan program 

pelatihan untuk meningkatkan sumber daya manusianya, 36% diantaranya 

menggunakan program pelatihan formal. 

5) Interaksi dan Komunikasi dengan Pihak Luar 

 
Inovasi akan muncul apabila terjadi interaksi dan komunikasi yang intensif 

antara perusahaan dengan lingkungannya (Sarens, 1987; Roertson dan Gatignon 

1987 dalam Slappendel, 1996). Interaksi dan komunikasi dengan lingkungan 

eksternal merupakan bentuk interaksi dan komunikasi perusahaan dengan 

konsumen, supplier, pesaing, institusi R&D eksternal dan Asosiasi Industri 

(Romijn et. al., 1999). Interaksi dengan konsumen akan memberikan kontribusi 

terhadap inovasi dengan membangkitkan permintaan (Marquiz; Utterback, 1982 

dalam Slppendel, 1996). 

6) Penggunaan Tekonologi 

 
Peran teknologi yang sedemikian penting dalam suatu perusahaan 

berimplikasi pada kebutuhan untuk mengembangkan strategi teknologi dalam 

perusahaan. Burgelman, et al., (2001) menyatakan bahwa teknologi adalah 

sumber daya yang penting dalam organisasi yang perlu dikelola dengan baik, 

karena teknologi merupakan fungsi bisnis yang mendasar. Teknologi akan dapat 

membantu perusahaan untuk mendapatkan kompetensi pembeda (distinctive 
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competence) yang memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan produk yang 

lebih baik dari pesaingnya (Tidd, et el., 1997), sedangkan teknologi yang modern 

akan membawa peningkatan kualitas produk, pengembangan produk baru, 

produktivitas, dan efisiensi (Chowdhury, 1990). 

7) Kapabilitas Pemasaran 

 
Inovasi produk ataupun pelayanan tidak akan berarti banyak apabila tidak 

mencapai kesuksesan secara komersial (Byrd, 2000). Perusahaan haruslah 

mengembangkan kemampuannya untuk memasarkan produk atau pelayanan yang 

baru tersebut. Baldwin dan Johnson (1995) dalam penelitiannya di Canada 

menemukan bahwa perusahaan skala kecil dan menengah akan menjadi lebih 

inovatif apabila memberikan penekanan yang lebih besar pada pengembangan 

kapabilitas pemasaran, financial, produksi dan sumber daya manusia. 

Kapabilitas pemasaran dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan 

perusahaan untuk mengembangkan berbagai aspek yang terkait dengan pemasaran 

produk, meliputi: jaringan distribusi dan promosi. 

8) Pengembangan Produk Baru 

 
Untuk mencapai kesuksesan produk baru, perusahaan harus selalu 

memberikan respon terhadap perubahan kebutuhan konsumen dan pergerakan 

para pesaingnya. Chase et al., (2001) menyatakan, dalam peningkatan jumlah 

produk baru dan teknologi proses yang baru, sementara siklus hidup produk dan 

model produk semakin lama semakin pendek, maka perusahaan harus 

meningkatkan proyek pengembangan produk baru yang lebih besar daripada 
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sebelumnya, dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien pada masing-masing 

proyek. 

9) Kapabilitas Produksi dan Operasi 

 
Inovasi produk dan inovasi proses produksi/operasi kadang-kadang merupakan 

dua aktivitas yang tidak terpisahkan. Seringkali suatu produk baru tidak dapat 

dihasilkan tanpa melakukan perubahan dalam prosesnya (Thurow dalam Chase et 

al.2001). Tahap pertama adalah tahap sebelum proses produksi (preproduction) 

meliputi tahap penerapan sistem desain yang berkualitas. Tahap kedua adalah 

tahap proses produksi (production). Pada tahap ini yang diperhatikan adalah 

jaminan kualitas produk. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah proses 

pengawasan statistik, termasuk efisiensi penggunaan bahan, dan standarisasi 

produk. Tahap terakhir post-production, adalah tahap pengawasan kualitas setelah 

proses produksi. 

c. Orientasi Pasar 

 
Orientasi pasar adalah budaya perusahaan yang paling efektif dan efisien 

dalam menciptakan nilai yang baik bagi pelanggan, dan hal ini akan menciptakan 

kinerja yang unggul secara terus menerus bagi perusahaan (Idar & Mahmood, 

2011). Menurut Uncles (2000), orientasi pasar adalah suatu proses dan aktivitas 

yang berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan cara terus 

menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Organisasi yang menerapkan budaya orientasi pasar berakhir dengan 

berfokus sepenuhnya pada kebutuhan pelanggan, dibandingkan dengan mencari 
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pelanggan baru atau upaya yang aktif dalam memahami kebutuhan pelanggan 

mereka saat ini (Theodosiou et al., 2012). 

Menurut Hasan (2010;21) sebuah usaha bisnis yang dikelola dengan 

berorientasi pasar memiliki berbagai manfaat diantaranya dapat memproduksi 

produk atau jasa yang sesuai dengan persepsi pelanggan, dapat berproduksi lebih 

efisien dibandingkan para pesaing dan dapat menjelaskan perbedaan-perbedaan 

kinerja yang dicapai oleh perusahaan, serta dapat mengarahkan perusahaan pada 

keunggulan bersaing yang dapat dipertahankan melalui aktivitas-aktivitas internal 

dan eksternal. 

Craven (1994) mendefinisikan orientasi pasar sebagai penetapan sasaran 

konsumen strategis dan membangun organisasi yang berfokus pada layanan 

konsumen, memberikan dasar persaingan yang berfokus ke dalam, memberi 

layanan yang sesuai dengan harapan para konsumen, sehingga berhasil 

memenangkan suatu persaingan. 

Best (2009) menjelaskan bahwa orientasi pasar bukan hanya tanggung 

jawab fungsi pemasaran, tetapi partisipasi masing-masing departemen dalam 

pengumpulan, penyebaran dan tindak lanjut informasi pasar. Selain itu, orientasi 

pasar berfokus pada pasar yang mencakup pelanggan dan faktor atau kekuatan 

yang mempengaruhinya. Adapun indikator orientasi pasar adalah sebagai berikut 

(Wahyudin, 2015) 

1) Orientasi pelanggan 

 
Kemauan   perusahaan untuk memahami kebutuhan dan 

keinginan pelanggannya 
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2) Orientasi pesaing 

 
Kemauan perusahaan untuk memantau strategi yang 

diterapkan pantainya 

3) Informasi pasar 

 
Upaya perusahaan untuk mencari informasi tentang kondisi 

pasar industri 

 
 

d. Orientasi Pembelajaran 

 
Orientasi pembelajaran mengacu pada penerimaan pembelajaran dalam 

organisasi yang diwakili oleh sikap dasar terhadap pembelajaran (Rhee et al., 

2010). Orientasi Pembelajaran mewakili kecenderungan organisasi untuk belajar 

dan beradaptasi dengan memberikan pengetahuan dan pelatihan keterampilan 

kepada anggota organisasi (Mavondo et al., 2005). Orientasi pembelajaran 

menyangkut tentang adaptasi dan perubahan nilai, sikap, perilaku dalam kaitannya 

dengan menciptakan inovasi. Orientasi pembelajaran dapat juga dijadikan sebagai 

merupakan sumber keunggulan bersaing oleh suatu perusahaan. 

Komitmen untuk belajar mengacu pada pertimbangan organisasi untuk 

memperoleh pengetahuan baru. Sinkula et al., (1997) mendefinisikan komitmen 

untuk belajar sebagai nilai organisasi yang memotivasi iklim pembelajaran. 

Komitmen untuk belajar merupakan tingkat nilai organisasi untuk 

mempromosikan budaya belajar (Keskin, 2006). Calantone et al., (2002) 

menyatakan komitmen organisasi untuk belajar penting untuk kelangsungan 
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hidup. Visi bersama terfokus pada komunikasi internal yang memotivasi semua 

anggota organisasi yang memiliki persepsi tujuan dan arah untuk belajar (Sinkula 

et al., 1997). 

Pada penelitian ini orientasi pembelajaran menggunakan tolak ukur 

Sinkula et al., (1997) menyatakan bahwa orientasi pembelajaran dapat dikaji 

dalam tigadimensi yaitu: komitmen untuk belajar, berbagi visi, dan pemikiran 

yang terbuka 

e. Keunggulan Bersaing 

 
Keunggulan bersaing adalah sejauh mana suatu organisasi mampu 

menciptakan   posisi   yang   dapat   menopang    pasar    selamapesaing    tetap 

ada. Perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif melalui kemampuan 

kompetitif atau prioritas yang didefinisikan sebagai strategipreferensi atau 

dimensi di mana perusahaan memilih untuk bersaing di pasar yang ditargetkan 

(Russell & Millar, 2014). Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Reswanda, 2011). Zhou 

dkk (2009), Li, et al (2010), dan Kamukama et al (2011) memiliki hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Keunggulan bersaing dapat didefinisikan sebagai agregasi dari berbagai 

item yang membedakan UKM dari pesaing mereka dan memberikan posisi yang 

unik dan unggul di pasar. Dimensi keunggulan kompetitif (inovasi, diferensiasi, 

dan kepemimpinan berbiaya rendah) diadaptasi dari Afsharghasemi et al. (2013). 
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Keinginan untuk menjadi yang lebih unggul dari kompetitor merupakan 

hal mendasar yang diinginkan oleh setiap perusahaan. Keunggulan adalah 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan "nilai superior" untuk dihadapi 

keuntungan abnormal dalam persaingan industri melalui strategi penciptaan 

nilai.Inovasi produk menunjukkan peluang bagi perusahaan untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi wilayah baru untuk mendapatkan daya saing keuntungan 

(Scholastica & Maurice, 2013). 

Keunggulan kompetitif adalah sejauh mana suatu organisasi berada 

mampu menciptakan  posisi yang dapat menopang pasar selama pesaing tetap 

ada. Perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif melalui kemampuan 

bersaing atau prioritas yang didefinisikan sebagai strategis preferensi atau dimensi 

di mana perusahaan memilih untuk bersaing di pasar yang ditargetkan (Russell & 

Millar, 2014). 

Menurut Nerver (2009:11) sangat efektif dalam mendapatkan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif, yang dimulai dengan perencanaan dan 

koordinasi dengan semua bagian yang ada dalam organisasi untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Oleh karena itu orientasi pasar harus 

menekankan pentingnya analisis kebutuhan dan keinginan target pasar secara 

efisien dan efektif dibandingkan dengan pesaingnya dalam usaha untuk mencapai 

keunggulan bersaing. 

Dengan memiliki keunggulan bersaing maka perusahaan akan menjadi 

mampu bertahan untuk melanjutkan kehidupan perusahaan. Mutlak keunggulan 

bersaing harus dimiliki oleh perusahaan / produk untuk mencapai kinerja atau 
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kesuksesan produk (Ekawati, 2016). Persaingan bisnis yang begitu ketat menuntut 

perusahaan memiliki keunggulan kompetitif, jika tidak maka perusahaan tidak 

bisa bertahan lama. Keunggulan kompetitif dalam suatu organisasi bisa jadi 

diperoleh dengan memperhatikan nilai unggul bagi pelanggan, budaya dan iklim 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas (Ruzayda & Hapsari, 2014). 

Dalam penelitian ini menggunakan Indikator keunggulan bersaing adalah 

sebagai berikut (Irfanunnisa., Hartanty., & Ratnawati, 2013): 

1) Keunikan produk 

 
2) Kualitas produk 

 
3) Harga yang kompetitif 

 
f. Definisi Kinerja Perusahaan 

 
Kinerja bisa dibilang cerminan atau acuan dari proses–proses aktifitas 

yang ada di perusahaan. Kinerja didalam perusahaan sangat penting untuk 

mengukur sejauh mana perkembangan perusahaan da lam menerapkan visi, misi , 

serta tujuan perusahaan itu sendiri Aprizal (2018:80). 

Ferdinand (2000) mengemukakan kinerja perusahaan merupakan faktor 

yang umum digunakan untuk mengukur dampak dari sebuah strategi perusahaan. 

Strategi perusahaan selalu diarahkan untuk menghasilkan kinerja perusahaan 

seperti quantity penjualan, porsi pasar dan tingkat pertumbuhan penjualan maupun 

kinerja keuangan. Disarankan pengukuran kinerja menggunakan aktivitasaktivitas 

perusahaan yang menghasilkan kinerja yaitu unit yang terjual dan perputaran 

pelanggan (Ferdinand, 2000). 
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Pertumbuhan penjualan merupakan konsep untuk mengukur prestasi pasar 

suatu produk.Pertumbuhan penjualan merupakan sumber pertumbuhan pangsa 

pasar.Pertumbuhan penjualan digunakan untuk semua peneliti sebagai salah satu 

variabel pembentuk kinerja pasar. Kinerja pasar merupakan bagian dari kinerja 

pemasaran (Ferdinand, 2000). 

g. Indikator Kinerja Perusahaan 

 
Terdapat beberapa kriteria dalam menilai suatu kinerja perusahaan yang 

disampaikan dalam berbagai literatur. Kriteria tersebut meliputi finansial maupun 

non finansial. Kriteria-kriteria yang berbeda dalam mengukur kinerja perusahaan 

tersebut sebenarnya bergantung pada pengukuran kinerja itu sendiri. Tolak ukur 

menurut Hatmoko (2000) seperti dikutip Listyarso (2005) bersifat unik, karena 

adanya kekhususan pada setiap badan usaha, antara lain bidang usaha, latar 

belakang, status hukum, struktur permodalan, tingkat pertumbuhan dan tingkat 

teknologi yang digunakan oleh perusahaan. 

Slater dan Naver (1994) mengemukakan bahwa 

keberhasilan kinerja perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan tiga indikator yaitu: 

1) Pertumbuhan penjualan 

 
2) Volume penjualan 

 
3) Return on asset setiap tahunnya. 
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Dalam penelitian ini menggunakan Indikator kinerja 

perusahaan oleh Listyarso (2005) yang mengusulkan pengukuran 

kinerja perusahaan bersadarkan enam indikator sebagai berikut: 

1) Pencapaian target penjualan yang direncanakan. 

 
2) Pertumbuhan (kenaikan) penjualan. 

 
3) Peningkatan jumlah pelanggan perusahaan. 

 
4) Pencapaian target laba yang telah ditentukan 

perusahaan 

5) Pencapaian target laba penjualan pada setiap 

proyeknya 

6) Kemampuan yang baik untuk menghasilkan laba. 

 
B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Dikdik Harjadi, Dewi Fatmasari, dan 

Ayu Siti Nurhasanah (2020) yang berjudul Market Orientation And Product 

Innovation To Increase Competitive Advantages And Its Impact On Marketing 

Performance studi pada UKM makanan (Usaha Kecil Menengah) di Kabupaten 

Darma Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Variabel yang diteliti adalah Market 

Oriantation dan Product Inovation sebagai variabel independen, competitive 

advantages sebagai variabel mediasi dan Marketing Perfomance sebagai variabel 

dependen. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

dan verifikatif. Pada penelitian ini memperoleh hasil penelitian menunjukan 1) 

Orientasi pasar memiliki nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
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keunggulan bersaing, 2) inovasi produk berpengaruh positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing, 3) Orientasi pasar berpengaruh positif 

dan signifikan berpengaruh pada kinerja pemasaran, 4) inovasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan berpengaruh pada kinerja pemasaran, dan 5) 

keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan berpengaruh 

pada kinerja pemasaran. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Hendri Herman, Hamdy Hady, Willy 

Arafah dengan judul The Influence of Market Orientation and Product Innovation 

on the Competitive Advantage and Its Implication toward Small and Medium 

Enterprises (UKM) Performance. Variabel yang diteliti adalah Market 

Orientation and Product Innovation Sebagai variabel independen, Competitive 

Advantage dan Kinerja UKM sebagai variabel dependen. Pada penelitian ini 

memperoleh hasil : (1) Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan tentang 

keunggulan kompetitif, (2) Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

berdampak pada keunggulan kompetitif, (3) Orientasi pasar dan inovasi produk 

secara bersama-sama berdampak positif dan signifikan terhadap keunggulan 

kompetitif, (4) Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

usaha kecil dan menengah, (5) Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

berdampak pada kinerja kecil dan menengah perusahaan, (6) Memiliki 

keunggulan kompetitif yang positif dan signifikan berdampak pada kinerja kecil 

dan menengah perusahaan, (7) Orientasi pasar, inovasi produk dan daya saing 

keuntungan bersama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan berdampak 

pada kinerja kecil dan menengah perusahaan. 



24 
 

 

 

 

 

C. Perbedaan Penelitian Sekarang Dan Terdahulu 

 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini memfokuskan bagaimana keterkaitan antara Orientasi pasar dan 

orientasi pembelajaran dapat mendorong adanya kapabilitas inovasi sehingga 

terciptanya keunggulan bersaing yang tingga, maka kinerja perusahaan akan 

meningkat. Jika penelitian terdahulu hanya sampai dengan kinerja pemasar. 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

 

adalah: 

 

1. Persamaan Penelitian 

 

a. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan Dikdik 

Harjadi, Dewi Fatmasari, dan Ayu Siti Nurhasanah (2020) yaitu sama-sama 

menggunakan variabel bebas Orientasi pasar dan variabel antesenden 

Keunggulan bersaing. 

b. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hendri Herman, Hamdy Hady, Willy Arafah (2018) yaitu sama-sama 

menggunakan variabel bebas Orientasi pasar dan variabel antesenden 

keunggulan bersaing, serta variabel terikatnya yaitu kinerja perusahaan. 

c. Dilakukan pada UKM yang ada di Indonesia. Hanya saja berbeda dengan 

sub bidang UKMnya. 

d. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dikdik Harjadi, Dewi Fatmasari, danAyu Siti Nurhasanah (2020) yaitu 

sama-sama menggunakan alat analisis yaitu analisis jalur. 

e. Pengumpulan data menggunakan quesioner dengan skala likert. 
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2. Perbedaan Penelitian 

 

a. Jika pada penelitian Dikdik Harjadi, Dewi Fatmasari, danAyu Siti 

Nurhasanah (2020) meneliti tentang Market Orientation And Product 

Innovation To Increase Competitive Advantages And Its Impact On 

Marketing Performance. Pada penelitian ini meneliti tentang orientasi 

pasar, orientasi pembelajaran, dan kapabilitas inovasi terhadap 

keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan. 

b. Jika pada penelitian Hendri Herman, Hamdy Hady, Willy Arafah (2018) 

meneliti tentang The Influence of Market Orientation and Product 

Innovation on the Competitive Advantage and Its Implication toward 

Small and Medium Enterprises (UKM) Performance. Pada penelitian ini 

ditambahkan Orientasi pembelajaran. 

c. Pada penelitian Dikdik Harjadi, Dewi Fatmasari, danAyu Siti Nurhasanah 

(2020) dilakukan pada UKM makanan (Usaha Kecil Menengah) di 

Kabupaten Darma Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada Sentra Industri pada Kerajinan Bambu 

Paduhukan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Ngilpar. 

d. Pada penelitian Hendri Herman, Hamdy Hady, Willy Arafah (2018) 

dilakukan pada UKM Kota Batam. Sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan pada Sentra Industri pada Kerajinan Bambu Paduhukan 

Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Ngilpar. 
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Keterangan Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 

Peneliti Dikdik Harjadi, 

Dewi Fatmasari, 

danAyu Siti 

Nurhasanah 

Hendri Herman, Hamdy 

Hady, Willy Arafah 

Satya Apriliado 

Judul 

Penelitian 

Market Orientation 

And Product 

Innovation To 

Increase 

Competitive 

Advantages And Its 

Impact On 

Marketing 

Performance 

The Influence of Market 

Orientation and Product 

Innovation on the 

Competitive Advantage 

and Its Implication 

toward Small and 

Medium Enterprises 

(UKM) Performance 

Pengaruh orientasi 

pasar, orientasi 

pembelajaran, dan 

kapabilitas inovasi serta 

dampaknya pada 

keunggulan bersaing 

dan kinerja perusahaan 

Tahun 

 

Penelitian 

2020 2018 2021 

Subjek 

Penelitian 

UKM makanan 

(Usaha Kecil 

Menengah) di 

Kabupaten Darma 

Kabupaten 

Kuningan Jawa 

Barat 

UKM Kota Batam Sentra Industri pada 

Kerajinan Bambu 

Paduhukan Ngelorejo, 

Desa Natah, Kecamatan 

Ngilpar. 

Alat Analisis Analisis Jalur Analisis regresi Analisis Jalur 

Variabel Market Oriantation Market Orientation and Orientasi pasar dan 
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Penelitian dan Product 

Inovation sebagai 

variabel 

independen, 

competitive 

advantages sebagai 

variabel mediasi 

dan Marketing 

Perfomance sebagai 

variabel dependen 

Product Innovation 

Sebagai variabel 

independen, Competitive 

Advantage dan Kinerja 

UKM sebagai variabel 

dependen 

Orientasi pembelajaran 

sebagai variabel 

dependen, Kapabilitas 

Inovasi dan Keunggulan 

bersaing sebagai vaiabel 

Antesenden, dan 

variabel independen 

adalah kinerja 

perusahaan 

Hasil 1) Orientasi pasar 

memiliki nilai 

positif dan 

 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keunggulan 

bersaing, 2) inovasi 

produk berpengaruh 

positif dan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keunggulan 

bersaing, 3) 

Orientasi pasar 

 

berpengaruh positif 

1) Orientasi pasar 

berpengaruh positif dan 

signifikan tentang 

keunggulan kompetitif, 

(2) Inovasi produk 

berpengaruh positif dan 

signifikan berdampak 

pada keunggulan 

kompetitif, (3) Orientasi 

pasar dan inovasi produk 

secara bersama-sama 

berdampak positif dan 

signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif, 

(4) Orientasi pasar 

1). Orientsasi pasar 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kapabilitas inovasi. 2). 

Orientasi pembelajaran 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kapablitas inovasi. 3) 

Orientasi pasar memiliki 

pengaruh tidak 

signifikan terhadap 

keunggulan bersaing.4) 

Orientasi pasar memiliki 

pengaruh yang 

signifikan          terhadap 
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 dan signifikan 

berpengaruh pada 

kinerja   pemasaran, 

4) inovasi produk 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

berpengaruh pada 

kinerja pemasaran, 

dan 5) keunggulan 

bersaing memiliki 

pengaruh         yang 

positif dan 

 

signifikan 

berpengaruh pada 

kinerja pemasaran. 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja usaha kecil dan 

menengah, (5) Inovasi 

produk berpengaruh 

positif dan signifikan 

berdampak pada kinerja 

kecil dan menengah 

perusahaan, (6) 

Memiliki keunggulan 

kompetitif yang positif 

dan signifikan 

berdampak pada kinerja 

kecil dan menengah 

perusahaan, (7) 

Orientasi pasar, inovasi 

produk dan daya saing 

keuntungan bersama 

memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan 

berdampak pada kinerja 

kecil dan menengah 

perusahaan. 

kinerja perusahaan. 5) 

Kapabilitas         inovasi 

memiliki pengaruh 

 

signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. 6) 

Keunggulan bersaing 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

Tabel 1.0 Perbedaan Penelitian Sekarang dan Terdahulu 
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D. Hubungan Antar Variabel 

 

1. Hubungan Antara Orientasi Pasar dengan Kapabilitas Inovasi 

 
Keberhasilan inovasi dipengaruhi oleh orientasi perusahaan 

terhadap pasar. Penelitian Deshpande, Farley, dan Webster (1993) 

mengungkapkan bahwa orientasi pasar menghasilkan inovasi yang 

lebih unggul dan keberhasilan produk baru yang lebih besar. 

Orientasi pasar merupakan sumber ide untuk produk baru dan 

layanan baru dan hal itu secara positif mempengaruhi tingkat 

inovasi, sehingga perusahaan dapat mengurangi insiden kegagalan 

produk baru (Atuahene-Gima, 1996). 

2. Hubungan Antara Orientasi Pembelajaran dengan Kapabilitas 

Inovasi 

Sementara itu Stata (1989) berpendapat bahwa proses 

pembelajaran perusahaan merupakan suatu cara untuk 

mengembangkan proses inovasi dalam perusahaan, bahkan 

kemampuan belajar dari masing-masing personel perusahaan dan 

merupakan keunggulan kompetitif yang berkesinambungan bagi 

perusahaan. Sementara itu Hurley dan Hult (1998, p. 43) 

menyatakan bahwa keikutsertaan variabel pengambilan keputusan 

serta pembelajaran organisasi dan pengembangan organisasi 

dengan inovasi lebih besar dibandingkan variabel pengambilan 

keputusan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Stata (1989) 

dimana pembelajaran merupakan kunci dari inovasi. 
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Berdasarkan penelitian Stata (1989 dalam Hurley dan Hult 

(1998) yang mengatakan adanya pengaruh yang positif antara 

pembelajaran organisasi dengan inovasi. 

3. Hubungan antara Orientasi Pasar dengan Keunggulan Bersaing 

 
Implementasi orientasi pasar akan membawa pengaruh 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Juan dan Zhou (2010) mengatakan bahwa orientasi 

pasar memiliki dampak positif pada keunggulan kompetitif. Dalam 

menerapkan orientasi pasar perusahaan memiliki kelebihan dalam 

hal pengetahuan pelanggan dan perusahaan dapat menggunakan 

sebagai sumber untuk menciptakan produk yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pelanggan. Orientasi pasar berfokus 

terhadap daya saing didasarkan pada identifikasi kebutuhan 

pelanggan sehingga dalam penciptaan produk baru, setiap 

perusahaan dapat menjawab kebutuhan yang diharapakn oleh 

pelanggan atau pengembangan pada produk yang ada untuk 

menciptakan nilai superior bagi pelanggan secara berkelanjutan 

serta menjadi aset bagi perusahaan untuk memenangkan 

persaingan. 

Kaur dan Mantok (2015) mengutip beberapa pendapat yang 

menyatakan bahwa Orientasi pasar (market orientation/MO) 

menciptakan nilai pelanggan yang lebih baik, yang pada gilirannya 

mengarah pada keunggulan kompetitif. Dengan demikian, MO 
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termasuk pelanggan dan orientasi pesaing adalah strategis dasar 

praktik pemasaran yang memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja bisnis dan juga salah satu kerangka strategis 

pertama yang menyediakan perusahaan dengan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. MO membantu sebuah perusahaan 

untuk memastikan kinerja yang lebih baik sebagai eksekutif 

puncak di pucuk pimpinan sangat menyadari kebutuhan pelanggan 

dan strategi pesaing dan mereka juga sangat termotivasi untuk 

memberikan kepuasan pelanggan yang unggul. Dengan demikian, 

dua komponen dari MO, yaitu, orientasi pelanggan dan pesaing 

dapat digunakan untuk membangun keunggulan kompetitif yang 

kuat asalkan perusahaan memiliki informasi relevan yang 

diperlukan dan menerapkannya dengan cara cerdas sebagai bagian 

dari strategi. 

4. Hubungan Antara Orientasi Pasar dengan Kinerja Perusahaan 

 
Orientasi pasar tidak hanya membantu meningkatkan daya 

saing tetapi juga secara langsung mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Studi memberikan dukungan empiris untuk 

keberadaan hubungan positif antara orientasi pasar dengan kinerja 

termasuk penelitian yang dilakukan oleh Juan dan Zhou (2010), 

yang menyatakan bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Beberapa indikator yang digunakan 

untuk mengukur orientasi pasar adalah orientasi pelanggan, 
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orientasi pesaing, dan informasi pasar. Orientasi pelanggan adalah 

keinginan perusahaan untuk memahami kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. Orientasi pesaing adalah keinginan perusahaan untuk 

memantau strategi pesaing. Informasi pasar adalah upaya 

perusahaan untuk mencari informasi tentang kondisi pasar industri. 

Narver dan Slater, (1990) mengungkapkan bahwa orientasi 

pasar termasuk orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan 

koordinasi memiliki dampak positif pada kinerja bisnis. Orientasi 

pasar memastikan kinerja bisnis yang baik karena manajemen 

puncak dan karyawan lainnya memiliki sumber informasi yang 

relevan mengenai kebutuhan pelanggan dan strategi pesaing serta 

kecenderungan tinggi untuk memberikan kepuasan pelanggan yang 

lebih baik. Banyak perusahaan berkembang diakui bahwa orientasi 

pasar memiliki membantu peningkatan kinerja. 

5. Hubungan Antara Kapabilitas Inovasi dengan Keunggulan 

Bersaing 

Menurut Gatignon dan ve Xuereb (1997), dalam inovasi 

produk ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu 

keunggulan produk, keunikan produk, serta biaya produk. 

Kegagalan dalam novasi produk dapat karena berbagai alasan. 

Kesalahan dalam menerapkan strategi, selain itu tidak inovatif nya 

pada desain produk, salah menilai persaingan, dan biaya produksi 

yang tinggi karena desain produk yang berlebihan. Tidak adaptif 
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juga dapat menyebabkan masalah karena laju pertumbuhan yang 

cepat dalam produk di pasar. 

Penelitian oleh Droge dan Vickrey (1994 dikutip Kaur, and 

Mantok, (2015) menemukan bahwa suatu produk dapat digunakan 

sebagai sumber keunggulan kompetitif. Perusahaan yang mampu 

merancang produk sesuai kebutuhan pelanggan sehingga produk 

tersebut dapat bertahan di tengah persaingan dalam kategori 

produk yang diminati oleh pelanggan. Dengan demikian, inovasi 

dapat digunakan sebagai sumber keunggulan kompetitif 

perusahaan. Beberapa indikator yang digunakan untuk menilai 

inovasi adalah kekuatan kreativitas, inovasi teknis, perubahan 

desain, perubahan sistem distribusi, dan sistem administrasi 

pembayaran. Inovasi teknis adalah proses inovasi dalam produk- 

produk perusahaan. 

6. Hubungan Antara Keunggulan Bersaing dengan Kinerja 

Perusahaan 

Nelson (1991) menyatakan ketika sebuah perusahaan hanya 

menghasilkan serangkaian produk dengan serangkaian proses, itu 

tidak akan menjamin keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Keunggulan kompetitif tercermin dalam kemampuan perusahaan 

untuk berinovasi dan bersaing melalui keunggulan untuk memicu 

terciptanya kinerja perusahaan. Juan dan Zhou (2010) mengakui 

bahwa keunggulan kompetitif memiliki pengaruh signifikan 
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Orientasi    

Pasar 

(X1) 

Kapabilitas 

Inovasi 

(Z1) 

Keunggulan 

Bersaing 
(Z2) 

Kinerja 

Perusahaan 

(Y) 

Orientasi 

Pembelajaran 

(X2) 
H1b 

H5 H4 

H1a 

H3 

H2 

 

 

 

terhadap kinerja yang diukur dengan volume penjualan, tingkat 

laba, pangsa pasar, dan laba atas investasi. Keunggulan kompetitif 

dapat dihasilkan dari kemampuan perusahaan untuk mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya dan modal yang dimilikinya. 

Keunggulan kompetitif memainkan peran penting di pasar tempat 

yang memimpin perusahaan untuk mengungguli para pesaingnya. 

Zhou, Brown dan Dev, (2009) menganalisis bagaimana MO 

mempengaruhi keunggulan kompetitif dan akibatnya pada kinerja 

organisasi dalam industri jasa. 

 
 

E. Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

 

Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dari beberapa variabel 

yang dipunyai dalam penelitian ini maka dibentuklah sebuah kerangka berpikir 

sebagai berikut : 
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Gambar 1.0 Kerangka Berpikir 
 

Keterangan: 
 

: Pengaruh varibel X ke variabel Y 

 

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, maka penelitian ini menjelaskan alur 

logika berfikir mengenai Orientasi Pasar (X1) berpengaruh terhadap Kapabilitas 

inovasi (Z1), Orientasi Pembelajaran sebagai variabel bebas (X2) berpengaruh 

terhadap Kapabilitas inovasi (Z1), Orientasi Pasar (X1) berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (Y), Kapabilitas inovasi (Z1) berpengaruh terhadap 

Keunggulan bersaing (Z2), Orientasi Pasar (X1) berpengaruh terhadap 

Keunggulan bersaing (Z2), Keunggulan bersaing (Z2) berpengaruh terhadap 

kinerja parusahaan, Keunggulan bersaing (Z2) memediasi orientasi pasar, dan 

kapabilitas produk (Z1) memedediasi Orientasi pasar (X1) dan Orientasi 

Pembelajaran (X2). 
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F. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka berfikir pada gambar 1.0 dan jurnal terdahulu maka 

dapat disimpulkan hipotersis dari penelitian ini yaitu : 

H1a : Orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas inovasi 

H1b : Orientasi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas 

inovasi 

H2 : Orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

H3 : Orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing 

H4 : Kapabilitas inovasi berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing 

H5 : Keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 



 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

adalah suatu pendekatan yang menekankan pengujian teori atau konsep melalui 

variable metrik pengukuran dan melakukan prosedur analisis data dengan alat 

statistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan 

analisis jalur, “Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan 

sebab akibat yang tejadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya 

mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara 

tidak langsung”. (Robert D. Retherford 1993). Dalam penelitian ini, stategi 

penelitian yang akan digunakan adalah penelitian survei. Survei adalah sebuah 

sistem untuk mengumpulkan informasi dari atau tentang orang-orang untuk 

mendeskripsikan, membandingkan, atau menjelaskan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku mereka (Fink, 2003 dalam Sekaran dan Bougie, 2017). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data primer 

adalah data yang diperoleh dari sumber pertama seperti hasil pengisian kuesioner 

(Sekaran, 2006). Data yang dicari berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

yang mencangkup dengan orientasi pasar, orientasi pembelajaran, kapabilitas 

inovasi, keunggulan bersaing, dan kinerja perusahaan. 

B. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh unit usaha pada sentra kerajinan bambu Padukuhan 

Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan Nglipar, Gunungkidul. Menurut informasi dari 

Dinas Perindustrian Kabupaten Gunungkidul, terdapat sekitar 88 unit usaha yang 

berada pada sentra industri kerajinan bambu Padukuhan Ngelorejo. 

C. Sampel dan Teknik Sampling 

 

Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini 

adalah Sentra Industri Bambu Padukuhan Ngelorejo, Desa Natah, Kecamatan 

Nglipar, Gunungkidul, Yogyakarta. Penelitian ini teknik sampling yang 

digunakan yaitu nonprobability sampling dengan teknik sensus atau sampling 

total. Dalam kondisi ini peneliti menganggap bahwa sampel semua dalam kondisi 

sama, artinya semua UKM Bambu Ngelorejo telah menerapkan orientasi 

pembelajaran, orientasi pasar, dan kapabilitas inovasi. 

D. Jenis Data Penelitian 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data Primer 

mengacu pada informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti terkait dengan 

variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi (Sekaran dan Bougie, 2017). 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner yang didalamnya mengandung daftar 

pertanyaan yang berhubungan dengan Orientasi Pasar, Orientasi Pembelajaran, 

Kapabilitas Inovasi, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Perusahaan. 



40 
 

 

 

 

 

E. Teknik Pengambilan Data 

 

Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan dan pernyatan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012). Kuisioner akan diberikan kepada unit usaha 

yang berada pada Sentra Industri Kerajinan Bambu Padukuhan Ngelorejo, Desa 

Ntah, Kecamatan Playen, Gunungkidul, Yogyakarta, dengan jumlahnya 88 

kuisioner. Kuisioner yang disebar nantinya berisi tentang pertanyaan yang 

berhubungan dengan Orientasi Pasar, Orientasi Pembelajaran, Kapabilitas Inovasi, 

Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Perusahaan. 

Pengukuran variabel mengunakan skala Likert dengan tujuan untuk 

mengungkap pendapat dan sikap seseorang terhadap fenomena. Tanggapan dari 

pemilik umkm atau responden dinyatakan dalam bentuk jawaban yang memiliki 

skala penilaian (Sugiyono, 2012). 

Skor Jawaban Angket 

 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Kurang Setuju 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

Tabel 2.0 

Sumber: Sugiyono (2012) 

F. Klasifikasi Variabel Penelitian 

 

Variabel merupakan karakteristik yang melekat pada beberapa subyek 

yang dapat dibeda-bedakan intensitasnya, banyaknya, atau kategorinya. Dalam 
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penelitian ini penulis menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas, 

variabel mediasi, dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independen Variable) 

 
Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang memengaruhi 

variabel terikat, baik secara positif atau negatif.Yaitu, jika terdapat variabel bebas, 

variable terikat juga ikut hadir dan dengan setiap unit kenaikan dalam variabel 

bebas, terdapat pula keniakan atau penurunan dalam variabel terikat. Dalam kata 

lain, varians dalam variabel terikat disebabkan oleh variabel bebas. (Sekaran dan 

Bougie, 2017). Dalam penelitian variabel independen adalah orientasi pasar dan 

orientasi pembelajaran. 

2. Variabel Mediasi (Intervening Variable) 

 
Variabel mediasi adalah variabel yang muncul antara saat variabel bebas 

mulai memengaruhi variabel terikat, dan saat pengaruh variabel bebas terasa pada 

variabel terikat. Dengan demikian, terdapat kualitas temporal atau dimensi waktu 

pada variabel mediasi. Variabel mediasi muncul sebagai fungsi dari variabel bebas 

yang berpengaruh dalam situasi apa pun, serta membantu untuk mengonsepkan 

dan menjelaskan pengaruh pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Sekaran dan Bougie, 2017). Pada penelitian ini variabel mediasi adalah 

kapabilitas inovasi dan keunggulan bersaing 

3. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 
Variabel terikat (independent variable) merupakan variabel yang menjadi 

perhatian utama peneliti. Tujuan peneliti adalah untuk memahami dan 
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mendiskripsikan variabel terikat, atau menjelaskan variabilitasnya, atau 

memprediksinya. Dengan kata lain, variabel terikat adalah variabel utama yang 

sesuai dengan investigasi (Sekaran dan Bougie, 2017). Dalam penelitian ini, 

Management Supply Chain Performance (SCMP) sebagai variabel terikat. 

G. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi Operasional Variabel adalah upaya menerjemahkan sebuah 

konsep variabel ke dalam instrumen pengukuran. Menurut Sugiyono (2012), 

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan pada suatu 

variabel dengan yang mengartikan atau menspesifikkan kegiatan atau 

membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel. 

Berikut ini adalah definisi operasional variabel dan indikator dari masing- masing 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Orientasi Pasar 

 
Orientasi pasar adalah budaya perusahaan yang paling efektif dan efisien 

dalam menciptakan nilai yang baik bagi pelanggan, dan hal ini akan menciptakan 

kinerja yang unggul secara terus menerus bagi perusahaan (Idar & Mahmood, 

2011). Menurut Uncles (2000), orientasi pasar adalah suatu proses dan aktivitas 

yang berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan cara terus 

menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Best (2009) menjelaskan bahwa orientasi pasar bukan hanya tanggung 

jawab fungsi pemasaran, tetapi partisipasi masing-masing departemen dalam 

pengumpulan, penyebaran dan tindak lanjut informasi pasar. Selain itu, orientasi 

pasar berfokus pada pasar yang mencakup pelanggan dan faktor atau kekuatan 
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yang mempengaruhinya. Adapun indikator orientasi pasar adalah sebagai berikut 

(Wahyudin, 2015) 

1) Orientasi pelanggan 

 

Kemauan perusahaan untuk memahami kebutuhan dan keinginan 

pelanggannya 

2) Orientasi pesaing 

 

Kemauan perusahaan untuk memantau strategi yang diterapkan 

pantainya 

3) Informasi pasar 

 

Upaya perusahaan untuk mencari informasi tentang kondisi pasar 

industri 

2. Orientasi Pembelajaran 

 
Komitmen untuk belajar mengacu pada pertimbangan organisasi untuk 

memperoleh pengetahuan baru. Sinkula et al., (1997) mendefinisikan komitmen 

untuk belajar sebagai nilai organisasi yang memotivasi iklim pembelajaran. 

Komitmen untuk belajar merupakan tingkat nilai organisasi untuk 

mempromosikan budaya belajar (Keskin, 2006). Calantone et al., (2002) 

menyatakan komitmen organisasi untuk belajar penting untuk kelangsungan 

hidup. Visi bersama terfokus pada komunikasi internal yang memotivasi semua 

anggota organisasi yang memiliki persepsi tujuan dan arah untuk belajar (Sinkula 

et al., 1997). 
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Pada penelitian ini orientasi pembelajaran menggunakan tolak ukur 

Sinkula et al., (1997) menyatakan bahwa orientasi pembelajaran dapat dikaji 

dalam tiga dimensi yaitu: 

a) Komitmen untuk belajar 

 
b) Berbagi visi 

 
c) Pemikiran yang terbuka 

 
3. Kapabilitas Inovasi 

 
Menurut Lawson dan Ben (2001) kapabilitas inovasi (innovation 

capability) merupakan konsep mengenai kemampuan yang dimiliki suatu 

perusahaan untuk mengembangkan ide-ide baru menjadi sebuah inovasi. 

Kemampuan inovasi diusulkan sebagai kemampuan integrasi tingkat tinggi, yaitu 

kemampuan untuk mencetak dan mengelola kemampuan yang beragam. 

Organisasi yang memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan kemampuan kunci 

dan sumber daya perusahaan mereka untuk berhasil menstimulasi inovasi. 

Pendapat lain mengenai kapabilitas inovasi dikemukakan oleh Terziovski 

(2010), yang berpendapat bahwa kapabilitas inovasi tersebut menyediakan potensi 

bagi munculnya suatu inovasi yang efektif. Namun, konsep ini bukan merupakan 

konsep yang sederhana atau konsep yang memiliki faktor tunggal, karena konsep 

ini juga melibatkan banyak aspek manajemen seperti kepemimpinan dan aspek 

teknis serta alokasi sumber daya strategis, pengetahuan pasar, dan lain-lain. 

Terdapat 2 (dua) faktor yaitu: ukuran perusahaan dan pengalaman 

beroperasi perusahaan untuk mengidentifikasi penyebab perbedaan proses 
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membangun kapabilitas inovasi, dan 7 (tujuh) faktor untuk menganalisis proses 

membangun kapabilitas inovasi, antara lain: Riset dan Pengembangan, Kapablitas 

Sumber Daya Manusia, Interaksi dan Komunikasi dengan Pihak Luar, Strategi 

Teknologi, Pengembangan Produk Baru, Kapabilitas Pemasaran, serta Kapabilitas 

Produksi dan Operasi. 

4. Keunggulan Bersaing 

 
Keinginan untuk menjadi yang lebih unggul dari kompetitor 

merupakan hal mendasar yang diinginkan oleh setiap 

perusahaan.Keunggulan adalah kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan "nilai superior" untuk dihadapi keuntungan abnormal dalam 

persaingan industri melalui strategi penciptaan nilai. Inovasi produk 

menunjukkan peluang bagi perusahaan untuk tumbuh dan berkembang 

menjadi wilayah baru untuk mendapatkan daya saing keuntungan 

(Scholastica & Maurice, 2013; Calantine, 2002; Liu.et.al, 2002). 

Dalam penelitian ini menggunakan Indikator keunggulan 

bersaing adalah sebagai berikut (Irfanunnisa., Hartanty., & 

Ratnawati, 2013): 

1) Keunikan produk 

 
2) Kualitas produk 

 
3) Harga yang kompetitif 
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5. Kinerja Perusahaan 

 
Kinerja bisa dibilang cerminan atau acuan dari proses–proses aktifitas 

yang ada di perusahaan. Kinerja didalam perusahaan sangat penting untuk 

mengukur sejauh mana perkembangan perusahaan da lam menerapkan visi, misi , 

serta tujuan perusahaan itu sendiri Aprizal (2018:80). Kinerja merupakan konsep 

untuk mengukur prestasi suatu produk atau perusahaan (Permadi, 1998). Kinerja 

merupakan konstruk atau faktor yang umum digunakan untuk mengukur dampak 

dari sebuah strategi perusahaan.Sitorus (2004) seperti dikutip Soendoro (2010) 

menyatakan bahwa kualitas kinerja perusahaan yang ditunjang oleh pemahaman 

terhadap konsumen dan keunggulan produk baru merupakan faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan kesuksesan produk baru yang berhubungan dengan 

penciptaan superior value bagi konsumen.Terciptanya superior value bagi 

konsumen merupakan batu loncatan bagi suatu perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja pemasarannya. 

Dalam penelitian ini menggunakan Indikator kinerja perusahaan oleh 

Listyarso (2005) yang mengusulkan pengukuran kinerja perusahaan bersadarkan 

enam indikator sebagai berikut: 

1) Pencapaian target penjualan yang direncanakan. 

 

2) Pertumbuhan (kenaikan) penjualan. 

 

3) Peningkatan jumlah pelanggan perusahaan. 

 

4) Pencapaian target laba yang telah ditentukan perusahaan 

 

5) Pencapaian target laba penjualan pada setiap proyeknya 

 

6) Kemampuan yang baik untuk menghasilkan laba 
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H. Uji Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

 
Penelitian ini menggunakan kuisioner dalam mengumpulkan data. 

Maka peneliti harus mengetahui validitas dari kuisioner tersebut. Prosedur 

pengujian validitas yaitu convergent validity dengan mengkorelasikan nilai 

skor item (component Score) dengan construt score sehingga menghasilkan 

nilai Loading factor. Jika komponen atau indikator berkorelasi lebih dari 0.70 

dengan konstruk yang ingin diukur maka bisa dikatakan tinggi. Akan tetapi, 

jika Loading Factor 0,5 sampai 0,6 bisa dikatakan cukup (Ghozali, 2008). 

2. Uji Reabilitas 

 
Menurut Sugiyono (2005), reliabilitas adalah serangkaian pengukuran 

atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Dalam penelitian ini 

untuk mengukur reliabilitas variabel peneliatian dengan menggunakan 

koefisien alfa atau cronbach alpha dan composite reliability. Jika item 

pengukuran memiliki nilai koefisien alfa lebih besari dari 0,6 maka dikatakan 

reliabel (Malhotra, 1996). Reliabilitas juga digunakan untuk menguji akurasi, 

konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Koefisien 

reliabilitas komposit > 0,70 dianggap sangat baik atau memuaskan (Ghozali 

dan Latan 2012). 

I. Teknik Analisis Data 

 

Analisis Partial Least Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM) 

Penarikan kesimpulan yang melibatkan beberapa variabel yang tidak dapat diukur 
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secara langsung atau biasa disebut dengan konstruk laten dapat menggunakan 

analisis Structural Equation Modelling (SEM). SEM memiliki kemampuan untuk 

menganalisis pola hubungan antara variabel laten dan indikatornya dan hubungan 

antar variabel laten secara keseluruhan. SEM dapat mengestimasi hubungan antar 

variabel yang bersifat multiple relationship, hubungan ini dibentuk dalam model 

struktural (hubungan konstruk laten dependen dan independen) dan juga mampu 

menggambarkan pola hubungan antara konstruk laten dengan indikatornya 

(Yamin & Kurniawan, 2011: 7). 

SEM terdiri dari SEM berbasis kovarian dan SEM berbasis varian (Hair, 

Hult, Ringle & Sarstedt, 2017: 4). SEM berbasis kovarian yang digunakan untuk 

mengkonfirmasi teori dengan melihat hubungan antara beberapa variabel dan 

menentukan seberapa baik teori yang diajukan. SEM berbasis varian biasa disebut 

Partial Least Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM) digunakan untuk 

mengembangkan teori dalam penelitian yang eksploratif dengan menjelaskan 

varian dalam variabel dependen ketika memeriksa model. 

Hasil analisis data dengan CB-SEM dan PLS-SEM biasanya tidak berbeda 

banyak dan perkiraan PLS-SEM dapat menjadi acuan yang baik dalam CB-SEM 

(Hair, Hult, Ringle & Sarstedt, 2017: 18). PLS-SEM merupakan alternatif yang 

menarik bagi CB-SEM saat asumsi CB-SEM dilanggar, beberapa asumsi tersebut 

antara lain normalitas, ukuran sampel minimal dan kompleksitas model, atau 

anomali metodologis terkait terjadi pada proses estimasi model. Menurut Yamin 

dan Kurniawan (2011:9) dalam menggunakan SEM, penggunaan sample kecil 

seringkali menghasilkan parameter yang kurang baik (estimasi menjadi bias), 
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kekonvergenan data tidak terpenuhi serta menghasilkan ketidak wajaran dalam 

hasil nilai model (Heywood cases). 

PLS-SEM lebih sesuai ketika tujuan penelitian adalah pengembangan teori 

(prediksi). Namun demikian, PLS-SEM adalah alternatif metodologi yang baik 

untuk pengujian teori, dengan demikian peneliti harus mempertimbangkan 

keduanya CB-SEM dan PLS-SEM dalam menentukan analisis yang tepat bagi 

model struktural (Hair, Hult, Ringle & Sarstedt, 2017: 18). MacCallum dalam 

Yamin dan Kurniawan (2011: 12) menyebutkan apabila asumsi dalam SEM tidak 

dapat dipenuhi, maka metode PLS-SEM dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

pemodelan SEM atau menguji teori. 

PLS-SEM merupakan analisis yang powerfull karena dapat digunakan 

pada setiap jenis skala data (nominal, ordinal, interval, dan rasio) serta syarat 

asumsi yang lebih fleksibel. PLS-SEM merupakan teknik analisis data untuk 

menganalisis hubungan di antara satu variabel. 

PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan 

indikator refleksif dan indikator formatif, dan hal ini tidak mungkin dijalankan 

dalam covarian based SEM karena akan terjadi unidentified model (Latan dan 

Ghozali ,2012). 



 

 

 



 

 

 

BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Uji Instrumen 

 

Dalam Pengujian instrumen dilakukan dengan pengujian Outer Modeling 

yang berfokus pada validitas dan reabilitas dari setiap indikator variebel laten. 

Outer Model (Measurement Model) dilakukan dengan pengujian Convergent 

Validity, Diskriminant Validity, AVE dan Composite Reliability. 

1. Uji Validitas Dengan 30 Responden 

 
Prosedur pengujian validitas yaitu convergent validity dengan 

mengkorelasikan nilai skor item (component Score) dengan construt score 

sehingga menghasilkan nilai Loading factor. Jika komponen atau indikator 

berkorelasi lebih dari 0.70 dengan konstruk yang ingin diukur maka bisa 

dikatakan tinggi. Akan tetapi, jika Loading Factor 0,5 sampai 0,6 bisa 

dikatakan cukup (Chin, 1998: Ghozali, 2008). Dalam Penelitian ini akan 

digunakan batas loading factor sebesar 0.7. Hasil uji outer loading dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
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 Kapabilitas 

Inovasi 

Keunggulan 

Bersaing 

Kinerja 

Perusahaan 

Orientasi 

Pembelajaran 

Orientasi 

Pasar 

Keterangan 

KB1  0,816    VALID 

KB2  0,850    VALID 

KB3  0,889    VALID 

KI1 0,853     VALID 

KI2 0,791     VALID 

KI3 0,806     VALID 

KI4 0,433     TIDAK 

VALID 

KI5 0,775     VALID 

KI6 0,115     TIDAK 

VALID 

KI7 0,836     VALID 

KI8 0,785     VALID 

KI9 0,847     VALID 

KP1   0,857   VALID 

KP2   0,247   TIDAK 

VALID 

KP3   0,878   VALID 

KP4   0,881   VALID 

KP5   0,871   VALID 

KP6   0,243   TIDAK 

VALID 

OB1    0,890  VALID 

OB2    0,874  VALID 

OB3    0,927  VALID 

OP1     0,880 VALID 

OP2     0,912 VALID 

OP3     0,886 VALID 

Tabel 3.0 Outer Loadings 

Sumber: Olah data SmartPLS 3.0 2021 

 

Menurut hasil outer modeling terdapat beberapa instrumen 

yang tidak valid atau nilainya kurang dari 0.7, maka instrumen 

yang tidak valid akan dikeluarkan dari model atau tidak digunakan 

dalam penelitian selanjutnya. Instrumen yang tidak valid tersebut 

antara lain : KI 4, KI 6, KP 2, KP 6. 
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2. Hasil Uji Validitas Setelah Eliminasi 

 
Setelah dilakukan eliminasi terhadap instrumen yang 

nilainya kurang dari 0.7, maka didapatkan hasil dari uji validitas 

yang ditunjukan dalam tabel dibawah : 

 

 Kapabilit 

as 
Inovasi 

Keunggul 

an 
Bersaing 

Kinerja 

Perusaha 
an 

Orientasi 

Pembelajar 
an 

Orienta 

si Pasar 

Keterang 

an 

KB1  0,815    VALID 

KB2  0,851    VALID 

KB3  0,890    VALID 

KI1 0,856     VALID 

KI2 0,800     VALID 

KI3 0,809     VALID 

KI5 0,765     VALID 

KI7 0,840     VALID 

KI8 0,786     VALID 

KI9 0,853     VALID 

KP1   0,867   VALID 

KP3   0,885   VALID 

KP4   0,873   VALID 

KP5   0,884   VALID 

OB1    0,891  VALID 

OB2    0,873  VALID 

OB3    0,927  VALID 

OP1     0,880 VALID 

OP2     0,912 VALID 

OP3     0,886 VALID 

Tabel 3.1 Outer Loadings 

Sumber : Olah data SmartPLS 3.0 2021 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas Full Model 

 
Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas variabel 

peneliatian dengan menggunakan koefisien alfa atau cronbach 
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alpha dan composite reliability. Jika item pengukuran memiliki 

nilai koefisien alfa lebih besari dari 0,6 maka dikatakan reliabel 

(Malhotra, 1996). Reliabilitas juga digunakan untuk menguji 

akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur 

konstruk. Koefisien reliabilitas komposit > 0,70 dianggap sangat 

baik atau memuaskan (Ghozali dan Latan 2015). 

 

 Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

Kapabilitas Inovasi 0,916 RELIABEL 

Keunggulan Bersaing 0,811 RELIABEL 

Kinerja Perusahaan 0,900 RELIABEL 

Orientasi Pembelajaran 0,879 RELIABEL 

Orientasi Pasar 0,873 RELIABEL 

 
Tabel 3.2 Construct Reliability and Validity 

Sumber: Olah data SmartPLS 3.0 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan uji reliabilitas 

dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Hasil 

dari Cronbach's Alpha menunjukan bahwa nilai instrumen 

Kapabilitas Inovasi sebesar 0.916, nilai instrumen Keunggulan 

Bersaing sebesar 0.811, nialai instrumen Kinerja Perusahaan 

sebesar 0.900, nilai instrumen Orientasi Belasar sebesar 0.879, dan 

nilai instruen Orientasi Pasar sebesar 0.873. Dari kelima intrumen 

tersebut tidak ada yang menunjukan nialai Cronbach's Alpha 

<0.6, sehingga kelima instrumen dapat dinyatakan reliabel atau 

memenuhi syarat. 
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4. Pengujian Outer Model (Model Pengukuran) 

 
Model penelitian ini akan dianalisis menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS) dan dibantu dengan software SmartPLS 

3.0. PLS merupakan salah satu metode alternatif Structural 

Equation Modeling (SEM) yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan pada hubungan diantara variabel yang sangat 

kompleks tetapi ukuran sampel data kecil (30-100 sampel) dan 

memiliki asumsi non parametrik, artinya bahwa data tidak 

mengacu pada salah satu distibusi tertentu (Yamin dan Kurniawan, 

2009). 

a) Discriminant Validity 

 
Discriminant Validity dilakukan dengan cara melihat nilai cross loading 

pengukuran konstrak. Nilai cross loading menunjukkan besarnya korelasi antara 

setiap konstrak dengan indikatornya dan indikator dari konstrak blok lainnya. 

Suatu model pengukuran memiliki discriminant validity yang baik apabila 

korelasi antara konstrak dengan indikatornya lebih tinggi daripada korelasi 

dengan indikator dari konstrak blok lainnya. 
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 Kapabilitas 

 

Inovasi 

Keunggulan 

 

Bersaing 

Kinerja 

 

Perusahaan 

Orientasi 

Pembelajaran 

Orientasi 

 

Pasar 

KB1 0,693 0,815 0,714 0,518 0,585 

KB2 0,697 0,851 0,635 0,305 0,615 

KB3 0,783 0,890 0,604 0,386 0,447 

KI1 0,856 0,737 0,694 0,462 0,545 

KI2 0,800 0,623 0,662 0,462 0,587 

KI3 0,809 0,638 0,735 0,550 0,491 

KI5 0,765 0,646 0,625 0,547 0,690 

KI7 0,840 0,847 0,598 0,450 0,497 

KI8 0,786 0,649 0,685 0,508 0,594 

KI9 0,853 0,700 0,718 0,444 0,640 

KP1 0,711 0,699 0,867 0,485 0,812 

KP3 0,753 0,654 0,885 0,450 0,642 

KP4 0,719 0,665 0,873 0,568 0,796 

KP5 0,708 0,659 0,884 0,437 0,597 

OB1 0,539 0,433 0,447 0,891 0,567 

OB2 0,535 0,434 0,481 0,873 0,592 

OB3 0,535 0,412 0,572 0,927 0,540 

OP1 0,652 0,537 0,704 0,565 0,880 

OP2 0,598 0,602 0,757 0,626 0,912 

OP3 0,650 0,586 0,738 0,501 0,886 

Tabel 3.3 Discriminant Validity 

Sumber: Olah data SmartPLS 3.0 2021 
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Dari hasil cross loading pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai korelasi 

konstrak dengan indikatornya lebih besar daripada nilai korelasi dengan konstrak 

lainnya. Dengan demikian bahwa semua konstrak atau variabel laten sudah 

memiliki discriminant validity yang baik, dimana indikator pada blok indikator 

konstrak tersebut lebih tinggi daripada indikator di blok lainnya. 

 

b) Nilai Composite Reliability, Cronbach’s Alpha, dan Average Variance 

Extracted (AVE) 

Pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas suatu konstruk dilakukan dengan beberapa cara, yaitu dengan 

Composite Reliability, Cronbach’s Alpha, dan Average Variance 

Extracted (AVE). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai 

berikut : 

  
 

Cronbach's 

Alpha 

 

 

rho_A 

 
 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Kapabilitas Inovasi 0,916 0,917 0,933 0,666 

Keunggulan Bersaing 0,811 0,811 0,888 0,727 

Kinerja Perusahaan 0,900 0,905 0,930 0,769 

Orientasi Pembelajaran 0,879 0,879 0,925 0,805 

Orientasi Pasar 0,873 0,873 0,922 0,797 

Tabel 4.5 Construct Reliability and Validity 

Sumber: Olah data SmartPLS 3.0 2021 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai composite 

reliability pada masing-masing variabel adalah >0,70 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi composite 

reliability. Nilai cronbach’s alpha pada kelima variabel menunjukkan nilai 

>0,70, sehingga hasil dapat menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

telah memenuhi syarat reliabilitas. Nilai Average Variance Extracted 

(AVE) kelima variabel memiliki nilai >0,50 yang berarti nilai tersebut 

mendukung convergent validity sebelumnya. 

5. Pengujian Inner Model 

 

Setelah pengujian outer model yang telah memenuhi, berikutnya 

dilakukan pengujian inner model (model structural). Inner model dapat 

dievaluasi dengan melihat r-square (reliabilitas indikator) untuk konstrak 

dependen dan nilai t-statistik dari pengujian koefisien jalur (path 

coefficient). Semakin tinggi nilai r -square berarti semakin baik model 

prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai path coefficients 

menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. 

Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi yaitu untuk 

mengetahui besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen tersebut, nilai dari koefisien determinasi dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.3 

 

 R 
Square 

R Square Adjusted 

Kapabilitas Inovasi 0,540 0,506 

Keunggulan 

Bersaing 
0,727 0,707 

Kinerja 

Perusahaan 
0,770 0,753 

Tabel 3.5 R Square 

Sumber: Olah data SmartPLS 3.0 2021 
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Berdasarkan r-square pada tabel menunjukan bahwa orientasi pasar 

dan orientasi pembelajaran mampu menjelaskan variabilitas konstrak 

kapabilitas inovasi sebesar 54,0% dan sisanya 56,0% diterangkan oleh 

konstrak lainnya diluar yang diteliti dalam penelitian ini. Pada tabel 

menunjukan kapabilitas inovasi mampu menjelaskan variabilitas konstrak 

keunggulan bersaing sebesar 72,7% dan sisanya 27,3% diterangkan oleh 

konstrak lainnya diluar yang diteliti dalm penelitian ini. Pada tabel dapat 

ditunjukan keunggulan bersaing mampu menjelaskan variabilitas konstrak 

kinerja perusahaan sebesar 77,0% dan sisanya 23% diterangakn oleh konstrak 

lainnya diluar yang diteliti dalam penelitian ini. 

B. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian Hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengujian Inner 

Model (model struktural) yang meliputi output r-square, koefisien 

parameter dan t-statistik. Untuk melihat apakah suatu hipotesis itu dapat 

diterima atau ditolak diantaranya dengan memperhatikan nilai signifikansi 

antar konstrak, t-statistik, dan p-values. Pengujian hipotesis penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan software SmartPLS (Partial Least Square) 3.0. 

Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules of thumb 

yang digunakan pada penelitian ini adalah t-statistik >1,96 dengan tingkat 

signifikansi p-value 0,05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif. Nilai 

pengujian hipotesis penelitian ini dapat ditunjukan pada Tabel 4.10 dan 
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untuk hasil model penelitian ini dapat digambarkan seperti tampak pada 

Gambar : 

 

 
 

 
 

Gambar 4.1 Bootstraping Model 

Sumber: Olah data SmartPLS 3.0 2021 
 

 
  

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P 

 

Values 

Kapabilitas Inovasi -> Keunggulan 

 

Bersaing 

 

0,541 
 

0,536 
 

0,132 
 

4,107 
 

0,000 

Keunggulan Bersaing -> Kinerja 

 

Perusahaan 

 

0,461 
 

0,454 
 

0,078 
 

5,913 
 

0,000 

Orientasi Pasar -> Kapabilitas Inovasi 0,473 0,483 0,095 5,003 0,000 

Orientasi Pasar -> Keunggulan Bersaing 0,051 0,049 0,127 0,404 0,687 

Orientasi Pasar -> Kinerja Perusahaan_ 0,410 0,418 0,076 5,371 0,000 

Orientasi Pembelajaran -> Kapabilitas 

 

Inovasi 

 

0,284 
 

0,290 
 

0,084 
 

3,382 
 

0,001 

Tabel 3.6 Patth Coefficients, Mean, Stdev, T-Values, P-Values 

Sumber: Olah data SmartPLS 3.0 2021 
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Pengujian hipotesis H1a menguji apakah orientasi pasar berpengaruh 

signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan nilai 

koefisien beta orientasi pasar terhadap kapabilitas inovasi sebesar 0,473. Nilai T- 

statistik 5,003 > 1,96 dan p value 0,000 < 0,05 berarti nilai tersebut signifikan. 

Maka hipotesis H1a yang menyatakan orientasi pasar berpengaruh signifikan 

terhadap kapabiliata inovasi diterima. 

Pengujian hipotesis H1b menguji apakah orientasi pembelajaran 

berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Berdasarkan Tabel 4.7 

menunjukan nilai koefisien beta orientasi pembelajaran terhadap kapabilitas 

inovasi sebesar 0,284. Nilai T-statistik 3,382 > 1,96 dan p value 0,001 < 0,05 

berarti nilai tersebut signifikan. Maka hipotesis H1b yang menyatakan orientasi 

pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas inovasi diterima. 

Pengujian hipotesis H2 menguji apakah orientasi pasar berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan nilai 

koefisien beta orientasi pasar terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,410. Nilai T- 

statistik 5,371 > 1,96 dan p value 0,000 < 0,05 berarti nilai tersebut signifikan. 

Maka hipotesis H2 yang menyatakan orientasi pasar berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan diterima. 

Pengujian hipotesis H3 menguji apakah Orientasi pasar berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan nilai 

koefisien beta orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,051. Nilai 

T-statistik 0,404 > 1,96 dan p value 0,687 < 0,05 berarti nilai tersebut tidak 
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signifikan. Maka hipotesis H3 yang menyatakan orientasi pasar berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing ditolak. 

Pengujian hipotesis H4 menguji apakah kapabilitas inovasi berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan nilai 

koefisien beta kapabilitas inovasi terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,541. 

Nilai T-statistik 4,107 > 1,96 dan p value 0,000 < 0,05 berarti nilai tersebut 

signifikan. Maka hipotesis H4 yang menyatakan kapabilitas inovasi berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing diterima. 

Pengujian hipotesis H5 menguji apakah keunggulan bersaing berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan nilai 

koefisien beta keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan sebesar 0,461. 

Nilai T-statistik 5,913 > 1,96 dan p value 0,000 < 0,05 berarti nilai tersebut 

signifikan. Maka hipotesis H5 yang menyatakan keunggulan bersaing 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan diterima. 

C. Pembahasan dan diskusi hasil hipotesis 

 

Setelah dilakukan olah data menggunakan software smartPLS 3.0 maka 

pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil analisis penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan 3 item yaitu Orientasi pasar (OP), Orientasi 

pembelajaran (OB), kapabilitas inovasi (KI) untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap keunggulan bersaing (KB) serta kinerja perusahaan (KP). Selanjutnya 

dibuatlah 6 hipotesis yang diuji menggunakan metode Structural quetion model 

(SEM) dan dibantu menggunakan software SmartPLS 3.0, maka ditemukan hasil 

dari penelitian ini sebagai berikut : 
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Pertama, pada pengujian hipotesis yang pertama membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Orientasi Pasar (OP) dengan kapabilitas 

inovasi (KI), sehingga hipotesis ini dapat diterima. Orientasi pasar merupakan 

sumber ide untuk produk baru dan layanan baru dan hal itu secara positif 

mempengaruhi tingkat inovasi, sehingga perusahaan dapat mengurangi insiden 

kegagalan produk baru (Atuahene-Gima, 1996). Dengan pemahaman yang 

mendalam akan orientasi pasar bisa meningkatkan kapabilitas perusahaan dalam 

berinovasi, nantinya inovasi yang dilakukan bisa efektif. Dalam praktiknya 

pengrajin di Ngelorejo sudah menerapkan budaya berorientasi pada pasar. Akan 

tetapi pengrajin masih sulit untuk berani membuat produk baru selain tenggok dan 

panel. Terdapat kasus dimana pengrajin di Ngelorejo sudah melakukan pelatihan 

dan memproduksi tas anyaman bambu tapi tidak laku dipasaran. Sehingga 

pelatihan jarang dilakukan untuk membuat produk baru. Untuk produk lama para 

pengrajin sudah sangat handal dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Penelitian 

ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lado dan Maydeu-Olivares (2001) 

yang menemukan bahwa ada dampak positif dari orientasi pasar pada tingkat 

inovasi perusahaan asuransi dan kinerja inovasi di pasar AS dan UE. Dalam 

penelitian M. Migdadi et al. (2017) yang menemukan bahwa orientasi pasar 

memengaruhi kinerja organisasi melalui kemampuan inovasi. Oleh karena itu, 

manajer harus lebih memperhatikan penerapan orientasi pasar. Menurut penelitian 

Deshpande, Farley, dan Webster (1993) menyatakan bahwa orientasi pasar 

menghasilkan inovasi yang lebih unggul dan keberhasilan produk baru yang lebih 

besar. Sebuah usaha bisnis yang dikelola dengan berorientasi pasar memiliki 
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berbagai manfaat diantaranya dapat memproduksi produk atau jasa yang sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan, dapat berproduksi lebih efisien dibandingkan para 

pesaing dan dapat menjelaskan perbedaan-perbedaan kinerja yang dicapai oleh 

perusahaan, perbedaan yang dimaksud adalah perbedaan sebelum dan setelah 

diterapkannya orientasi pasar, serta dapat mengarahkan perusahaan pada 

keunggulan bersaing yang dapat dipertahankan melalui aktivitas-aktivitas internal 

dan eksternal Hasan (2010;21). 

Kedua, pada pengujian hipotesis yang kedua membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara orientasi pembelajaran (OB) dengan kapabilitas 

inovasi (KI), sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Maka ada implikasi 

menunjukan adanya kebermanfaatan pelatihan berupa penggunaan teknologi. 

Seperti contohnya penggunaan teknologi bor yang sebelumnya manual menjadi 

otomatis menggunakan mesin bor untuk melubangi bambu. Penggunaan teknologi 

bor dapat meperbagus hasil produksi dari segi kerapihan anyaman bambu. 

Pengrajin jarang melakukan pelatihan secara berkala, karena tidak banyak yang 

dapat dirubah dari produk tenggok. Tetapi pengrajin selalu melakukan pertemuan 

setiap rabu wage untuk bertukar informasi antar pengrajin bambu. Hasil dari 

hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Roger, Cavusgila, Zhaob 

(2002) yang menyatakan bahwa orientasi pembelajaran berpengaruh positif 

terhadap kapabilitas inovasi, dimana manajer harus mendorong karyawan untuk 

mengejar pengetahuan yang mungkin diluar lingkup pekerjaannya. Pernyataan 

dalam penelitian Stata (1989 dalam Hurley dan Hult (1998) yang mengatakan 
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adanya pengaruh yang positif antara pembelajaran organisasi dengan inovasi 

sesuai dengan hasil hipotesis kedua. 

Ketiga, pada hasil hipotesis ketiga membuktikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara orientasi pasar (OP) dengan kinerja perusahaan (KP), 

sehingga hipotesis keempat dapat diterima. Semakin besar tingkat orientasi pasar 

maka semakin tinggi pula kinerja perusahaan. Perusahaan dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen sesuai dengan kebutuhan konsumen sehingga semakin 

banyak produk yang terjual sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dari wawancara 

ditemukan bahwa segala informasi mengenai kebutuhan konsumen didapatkan 

memalui pengepul. Karena pengepul yang bertemu secara langsung dengan 

konsumen. Dari pengepul, pengrajin bisa tahu kebutuhan konsumen. Seperti 

ukuran produk, jahitan atau anyaman bambu, bentuk produk, bahkan bahan baku 

ada yang bambu hijau atau bambu hitam. Orientasi pasar tidak hanya membantu 

meningkatkan daya saing tetapi juga secara langsung mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Studi memberikan dukungan empiris untuk keberadaan hubungan 

positif antara orientasi pasar dengan kinerja termasuk penelitian yang dilakukan 

oleh Juan dan Zhou (2010) yang menyatakan bahwa orientasi pasar berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sehingga penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Hendri Herman, Hamdy Hady, Willy Arafah 

(2018) yaitu perusahaan yang berorientasi pasar dalam menjalankan kegiatan 

usahanya akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan kecil dan perusahaan 

menengah. 
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Keempat, pada pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa 

Pengaruh antara orientasi pasar dengan orientasi keunggulan bersaing tidak 

signifikan, sehingga hipotesis ketiga tidak dapat diterima. Berdasarkan hasil 

analisis dapat digambarkan bahwa indikator orientasi pasar, orientasi pesaing, dan 

informasi pasar belum memberikan konstribusi yang cukup baik dalam 

menciptakan keunggulan bersaing. Dalam implikasi dilapangan ditemukan bahwa 

ada ketergantungan pengrajin dengan pengepul, sehingga informasi mengenai 

pesaing pun sulit didapat. Karena pengrajin tidak pernah bertemu secara langsung 

dengan pesaing secara langsung. Sehingga informasi yang terhambat dipengepul, 

jika tidak ditanyakan atau tidak diobservasi maka pengrajin akan kekurangan 

informasi mengenai pesaing. Menurut Zainul, Endang, Arifin& Hamidah (2016) 

kondisi ini terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang orientasi pasar, 

khususnya orientasi pesaing, relatif terbatas bagi pemilik UMKM. Sehingga hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Juan dan Zhou (2010) yang 

mengatakan bahwa orientasi pasar memiliki dampak positif pada keunggulan 

kompetitif. 

Kelima, pada hasil hipotesis kelima membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kapabilitas inovasi (KI) dengan keunggulan 

bersaing (KB), sehingga hipotesis dapat diterima. Semakin tinggi kapabilitas 

inovasi pengrajin maka pengrajin akan lebih bisa bersaing untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Dengan kapabilitas inovasi yang tinggi maka dapat 

dicirikan bahwa pengrajin mampu untuk menciptakan produk yang lebih unggul 

dari pesaingnya. Tak hanya produk peningkatan kapabilitas juga harus 
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ditingkatkan dari segi organisasi perusahaan yang meliputi kapabilitas pemasaran, 

kapabilitas SDM, dan interaksi dengan pihak luar. Jika dilihat dari pengalaman, 

banyak SDM sudah lama menjadi pengrajin anyaman bambu bahkan ada yang 

turun temurun. Dari segi teknologi, tidak banyak yang bisa dikembangkan, 

karena menggunakan teknik manual tanpa teknologi canggih sudah baik, hanya 

saja regenerasi alat yang kurang dilakukan pengrajin karena keterbatasan modal. 

Dalam Sesi wawancara pengrajin sangat mengeluhkan mengenai permodalan 

yang terbatas, padahal modal adalah salah satu faktor penting dalam menunjang 

kapabilitas inovasi. Menurut Siyamtinah (2010) selain faktor diatas, adapun faktor 

lain misalnya struktur industri, paradigma manajemen, modal dan lain sebagainya 

yang penting untuk menunjang kapabilitas inovasi perusahaan. Penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Siyamtinah, Sulistyo, Rahmani (2011) 

yang menyatakan bahwa meningkatnya kapabilitas inovasi akan berpengaruh pada 

meningkatnya kinerja UKM. Dalam penelitian Droge dan Vickrey (1994 dikutip 

Kaur, and Mantok, (2015) menemukan bahwa suatu produk dapat digunakan 

sebagai sumber keunggulan kompetitif. Perusahaan yang mampu merancang 

produk sesuai kebutuhan pelanggan sehingga produk tersebut dapat bertahan di 

tengah persaingan dalam kategori produk yang diminati oleh pelanggan. Dengan 

demikian, inovasi dapat digunakan sebagai sumber keunggulan kompetitif 

perusahaan. 

Keenam, pada hasil hipotesis keenam membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara keunggulan bersaing (KB) dengan kinerja 

perusahaan (KP), sehingga hipotesis dapat diterima. Ketika perusahaan lebih 



67 
 

 

 

 

 

unggul dari pada perusahaan lain maka dapat dikatakan memiliki kinerja yang 

bagus juga. Berdasarkan hasil tabulasi atas jawaban kuesioner, dapat dikatakan 

para pengrajin dapat bersaing dengan pengrajin dari luar sentra industri bambu 

Ngelorejo. Kondisi ini disampaikan oleh pengrajin dimana hampir produk selalu 

laku dipasaran dan tidak pernah mendapatkan retur dari pelanggan. Pengrajin dari 

Ngelorejo merupakan penyuplai tenggok terbesar dikabupaten Gunungkidul, dan 

harganya yang bisa berkompetitif dengan produk dari luar Ngelorejo. Jika dilihat 

dari produksi mingguan, 1 pengrajin bisa menghasilkan sekitar 40-50 tenggok dan 

semua tenggok bisa laku semua. Hal ini juga didukung oleh pengepul yang 

membantu proses pemasaran keluar Gunungkidul. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Hendri Herman, Hamdy Hady, Willy Arafah 

(2018) yang menyatakan bahwa memiliki keunggulan kompetitif yang positif dan 

signifikan berdampak pada kinerja perusahaan kecil dan menengah. Keunggulan 

kompetitif memainkan peran penting di pasar tempat yang memimpin perusahaan 

untuk mengungguli para pesaingnya. Zhou, Brown dan Dev, (2009). Dapat 

dikatakan keunggulan bersaing sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan, dimana perusahaan yang unggu dalam persaingan di pasar akan 

memiliki kinerja perusahaan yang bagus juga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan mengenai 

pengaruh orientasi pasar, orientasi pembelajaran, dan kapabilitas 

inovasi serta dampaknya kepada keunggulan bersaing dan kinerja 

perusahaan maka dapat disimpulkan bahwa; 1). Orientsasi pasar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kapabilitas inovasi. 

Artinya, semakin paham perusahaan akan kebutuhan pasar akan 

semakin efektif pula kapabilitas inovasi perusahaan; 2). Orientasi 

pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kapablitas 

inovasi. Artinya, semakin tinggi tingkat orientasi pembelajaran 

diterapkan maka semakin tinggi kapabilitas inovasi perusahaan. 

Sehingga perusahaan bisa terus memenuhi kebutuhan konsumen 

melalui inovasi-inovasi produknya; 3) Orientasi pasar memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing. Artinya, 

walaupun perusahaan paham akan permintaan pasar tetapi jika tidak 

diiringi oleh kapabilitas inovasi maka perusahaan tidak akan bisa 

bersaing di pasar: 4) Orientasi pasar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Artinya, semakin efektif orientsi pasarnya 

maka semakin tinggi kinerja perusahaan; 5) Kapabilitas inovasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Artinya, 

semakin baik kapabilitas perusahaan maka semakin baik keunggulan 

bersaing perusahaan di pasar; 6) Keunggulan bersaing memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Artinya, 

semakin tinggi keunggulan bersaing perusahaan maka akan semakin 

tinggi kinerja perusahaannya. 

B. Saran 

 

1. Bagi Sentra Kerajinan Bambu Padukuhan Ngelorejo, Desa Natah, 

Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunungkidul. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa orientasi pasar tidak 

berpengaruh siginifikan terhadap keunggulan bersaing. Maka pengrajin 

harus bisa lebih menggali informasi mengenai kondisi pasar dan 

pesaing. Terutama informasi yang berorientasi dengan pesaing. Dengan 

pengetahuan tentang pesaing yang banyak, pengrajin di Ngelorejo dapat 

meningkatakan keunggulan bersaingnya dengan memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan dari pesaing. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

 

Dalam variabel orientasi pasar hanya berfokus pada konsumen dan 

kondisi pasar, sehingga orientasi pesaing tidak begitu dieksplor secara 

mendalam. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya orientasi pesaing 

bisa dieksplor secara mendalam. Bisa berupa penambahan butir 

indikator dalam variabel orientasi pasar tentang orientasi pesaing. 
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KUESIONER PENELITIAN 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH ORIENTASI PASAR, ORIENTASI PEMBELAJARAN, 

DAN KAPABILITAS INOVASI SERTA DAMPAKNYA PADA 

KEUNGGULAN BERSAING DAN KINERJA PERUSAHAAN 
 

PROFIL RESPONDEN 

1. Nama : ...................................................................................... 

 
2. Alamat : ....................................................................................... 

 
3. Lama Usaha : .................................................................................... 

 
4. Jumlah karyawan : ..................................................................................... 

 
Petunjuk pengisian 

 
1. Jawablah setiap pertanyaan atau pernyataan ini sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 
 

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberi checklist (√) pada salah 

satu jawaban yang paling sesuai menurut Anda. 

 

A. Orientasi Pasar 
 

No Butir Pertanyaan Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Kurang 

setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 Apakah bapak/ibu sudah 

memahami dan memenuhi 
permintaan pelanggan? 

     

2 Apakah bapak/ibu selalu 

memantau strategi dari pesaing? 

(diluar Sentra kerajinan 

Ngelorejo) 

     

3 Apakah bapak/ibu selalu mencari 

informasi mengenai kondisi pasar 

secara berkala? (misalkan kondisi 

produk yang laku dan diinginkan 
konsumen) 
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B. Orientasi Pembelajaran 
 
 

No Butir Pertanyaan Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Kurang 

setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 Setujukah bapak/ibu untuk 

mengadakan/mengikutsertakan pelatihan 

kepada pekerja secara berkala? 

     

2 Setujukan bapak/ibu untuk selalu 

memotivasi pekerja maupun diri sendiri 

untuk ingin belajar ilmu baru ? 

(dimaksudkan ilmu yaitu, teknik produksi, 

teknik penjualan, dll ) 

     

3 Setujukah bapak/ibu untuk ikut serta 

dalam pelatihan dari pihak luar (pihak 

dinas pemerintah maupun swasta)? 

     

C. Kapabilitas Inovasi 
 

 

 
No Butir Pertanyaan Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Kurang 

setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 Setujukah bapak/ibu jika unit usaha 

bapak/ibu selalu memenuhi setiap 

pesanan produk dari konsumen 

     

2 Unit usaha bapak/ibu sudah berjalan 

lama, sehingga bisa dikatakan usaha 

yang cukup dewasa (sudah bisa 
memodali usaha sendiri, dan 

keuntungan yang stabil) 

     

3 Apakah bapak/ibu selalu melakukan 

riset dan studi banding dengan unit 

usaha lain atau dengan dinas 
pemerintahan ? 

     

4 Setujukah bapak/ibu untuk selalu 

melakukan program pelatihan kepada 
pekerja secara berkala? 

     

5 Apakah bapak/ibu selalu menjalin 

komunikasi konsumen, supplier, 

pesaing, dan dinas terkait ? 
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6 Apakah unit usaha bapak/ibu sudah 

menggunakan teknologi terbaru dalam 

pembuatan kerajinan? 

     

7 Apakah bapak/ibu sudah 

mengembangkan berbagai aspek yang 

terkait dengan pemasaran produk, 
meliputi: jaringan distribusi dan 

promosi ? 

     

8 Apakah bapak/ibu melakukan 

pengembangan produk sesuai dengan 

kebutuhan konsumen? 

     

9 Apakah pengalaman bapak/ibu sebagai 

pengrajin sudah baik sehingga dapat 

menghasilkan produk dengan kualitas 
yang baik? (produk tidak cacat) 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Keunggulan Bersaing 
 

 

 
No Butir Pertanyaan Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Kurang 

setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 Apakah Produk bapak/ibu selalu 

mendapatkan komentar yang positif 

dari pelanggan? 

     

2 Apakah bapak/ibu tidak pernah 

mendapatkan komplain atas produk 

yang diproduksi, begitupun produk 
retur? 

     

3 Apakah produk bapak/ibu memiliki 

harga yang kompetitif dibandingkan 

sentra industri bambu yang lain ? 
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E. Kinerja Perusahaan 
 

 

 

 
 

No Butir Pertanyaan Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Kurang 

setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 Apakah target penjualan yang sudah 

bapak/ibu rencanakan selalu tercapai 
? 

     

2 Apakah unit usaha bapak/ibu selalu 

terjadi pertumbuhan penjualan dalam 

setiap periode? 

     

3 Apakah selalu terjadi peningkatan 

jumlah pelanggan pada unit usaha 

bapak/ibu setiap periodenya ? 

     

4 Apakah unit usaha bapak/ibu selalu 

mencapai target keuntungan yang 
telah ditentukan ? 

     

5 Apakah bapak/ibu selalu mencapai 

target laba penjualan pada setiap 

pemesanan? (tander besar/pemenuhan 
acara tertentu) 

     

6 Apakah unit usaha bapak/ibu 

memiliki pendapatan lain selain dari 
menjual produk? (contoh : limbah 

produksi yang bisa dijual lagi) 

     



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

REKAPITULASI DATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

81 



82 
 

 

 
 
 
 
 

DATA RESPONDEN 

 

Nama Responden Alamat 

Sutar Ngelorejo, Rt 01/03 

Adi susang Ngelorejo, Rt 01/03 

Sarno Ngelorejo, Rt 01/03 

Payem Ngelorejo, Rt 01/03 

Saniyem Ngelorejo, Rt 01/03 

Suratmi Ngelorejo, Rt 01/03 

mugiyono Ngelorejo, Rt 01/03 

Sainem Ngelorejo, Rt 01/03 

Wakiyo Ngelorejo, Rt 01/03 

Haryono Ngelorejo, Rt 01/03 

Surati Ngelorejo, Rt 01/03 

Wasikem Ngelorejo, Rt 01/03 

Sabar Ngelorejo, Rt 04/03 

Jono Ngelorejo, Rt 01/03 

Ngatiyem Ngelorejo,Rt 01/03 

Tasno Ngelorejo,Rt 01/03 

Parmo Ngelorejo,Rt 01/03 

Wagiyem Ngelorejo, Rt 01/03 

Mujiyem Ngelorejo, Rt 01/03 

Sri muryani Ngelorejo,Rt 01/03 

Hardi Wiyono Ngelorejo,Rt 02/03 

Parmi Ngelorejo,Rt 03/03 

Supriyanto Ngelorejo,Rt 03/03 

Wagiman Ngelorejo,Rt 03/03 

Surtini Ngelorejo,Rt 03/03 

Kasno Ngelorejo,Rt 03/03 

Marmo Ngelorejo,Rt 03/03 

Lasiyem Ngelorejo,Rt 03/03 

Welas Ngelorejo,Rt 04/03 

Sugiyem Ngelorejo,Rt 04/03 

Dardi Wiyono Ngelorejo,Rt 04/03 

Mentrik Ngelorejo,Rt 04/03 

Suroyo Ngelorejo,Rt 04/03 

Suratni Ngelorejo,Rt 04/03 

Kasikem Ngelorejo,Rt 04/03 

Poniman Ngelorejo,Rt 04/03 

Nama Responden Alamat 

Maryono Ngelorejo,Rt 04/03 

Suyat Ngelorejo,Rt 04/03 

joko Ngelorejo,Rt 04/03 

Wastini Ngelorejo,Rt 01/03 

Sagini Ngelorejo,Rt 01/03 

Karno Ngelorejo,Rt 01/03 

Wagino Ngelorejo,Rt 01/03 

Turiyem Ngelorejo,Rt 02/03 

Muryati Ngelorejo,Rt 02/03 

Pandiyem Ngelorejo,Rt 02/03 

Parjono Ngelorejo,Rt 02/03 

Giyatmi Ngelorejo,Rt 02/03 

Maryono Ngelorejo,Rt 02/03 

Trisno Wiyono Ngelorejo,Rt 02/03 

Kasidi Ngelorejo,Rt 02/03 

Saginem Ngelorejo,Rt 02/03 

Margono Ngelorejo,Rt 03/03 

Wasino Ngelorejo,Rt 03/03 

Sudarmanto Ngelorejo,Rt 03/03 

Partinem Ngelorejo,Rt 03/03 

Palkem Ngelorejo,Rt 03/03 

Sukimah Ngelorejo,Rt 03/03 

Sukardi Ngelorejo,Rt 03/03 

Karni Ngelorejo,Rt 03/03 

Sumini Ngelorejo,Rt 03/03 

Mardi Wiyono Ngelorejo,Rt 03/03 

Wagino Ngelorejo,Rt 03/03 

Warno Ngelorejo,Rt 03/03 

Giyanti Ngelorejo,Rt 03/03 

Ngatimin Ngelorejo,Rt 03/03 

Ngatijo Ngelorejo,Rt 03/03 

Suratmi Ngelorejo,Rt 03/03 

Yuni Ngelorejo,Rt 04/03 

Suradi Ngelorejo,Rt 04/03 

Asri Ngelorejo,Rt 04/03 

Anik Ngelorejo,Rt 04/03 

Supardi Ngelorejo, Rt 04/03 

Sulistyo Ngelorejo, Rt 04/03 
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Nama Responden Alamat 

Mamik Ngelorejo, Rt 01/03 

Sukasih Ngelorejo, Rt 01/03 

Restini Ngelorejo, Rt 01/03 

Saniyem Ngelorejo, Rt 02/03 

Siswo Pranoto Ngelorejo, Rt 02/03 

Joyo Ngelorejo, Rt 01/03 

Erni Ngelorejo, Rt 01/03 

Harianto Ngelorejo, Rt 02/03 

Agung Ngelorejo, Rt 01/03 

Esning Ngelorejo, Rt 01/03 

Satiman Ngelorejo, Rt 02/03 

Sutomo Ngelorejo, Rt 02/03 

Joko Ngelorejo, Rt 02/03 

Sudar Ngelorejo, Rt 02/03 

 

 

ORIENTASI PASAR ORIENTASI PEMBELAJARAN 

 
OP1 OP2 OP3 OB1 OB2 OB3 

4 4 4 2 2 2 

4 3 4 2 1 1 

5 4 5 2 3 3 

4 3 3 1 3 1 

3 2 2 1 1 1 

3 3 4 3 3 3 

5 4 4 4 2 4 

4 3 3 1 1 1 

4 4 3 3 3 3 

4 4 4 1 2 1 

5 4 4 2 2 2 

3 3 3 1 1 1 

5 4 4 4 3 3 

4 4 4 1 1 1 

4 4 4 2 1 2 

4 3 3 1 1 1 

4 4 4 2 2 2 

4 4 3 2 2 4 

3 3 3 1 1 1 

5 4 4 3 4 3 
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5 4 4 2 2 2 

4 4 4 1 4 4 

5 5 4 4 4 3 

3 3 3 2 2 2 

5 5 5 4 4 4 

5 4 4 1 3 1 

4 4 3 2 2 2 

4 4 4 1 1 1 

4 3 3 1 1 1 

5 4 4 4 4 4 

3 3 3 1 2 1 

4 4 4 3 2 3 

4 4 4 1 1 1 

4 3 3 1 2 1 

3 3 3 2 2 1 

5 4 4 1 1 1 

4 3 3 2 2 1 

3 4 4 2 2 1 

4 4 4 2 2 1 

4 3 3 2 2 3 

5 4 4 4 2 3 

3 3 3 2 2 2 

5 3 5 1 3 2 

3 3 3 3 2 3 

5 4 5 2 2 2 

4 4 4 1 1 1 

3 3 3 3 2 2 

4 4 3 2 2 1 

5 5 4 3 3 2 

3 3 3 2 2 3 

5 4 4 1 2 1 

4 4 4 1 1 1 

4 3 3 1 2 2 

5 4 4 1 2 1 

5 4 4 2 2 2 

5 4 4 1 2 1 

3 3 3 2 2 2 

3 3 3 1 2 2 

4 3 3 2 2 1 

4 3 3 2 2 2 

3 3 3 1 1 1 
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4 3 3 2 2 2 

5 4 4 1 2 1 

5 5 4 2 2 1 

5 4 4 2 3 3 

4 3 3 1 1 1 

5 4 4 3 3 1 

5 4 4 2 2 1 

4 4 5 2 3 3 

5 5 5 4 3 3 

4 5 4 2 3 3 

3 4 5 2 3 3 

5 4 5 1 2 2 

4 4 5 3 2 3 

4 5 4 3 3 3 

3 3 2 1 2 2 

4 4 5 1 2 2 

4 4 4 1 2 2 

4 3 5 3 3 3 

3 4 3 1 2 3 

5 4 4 3 3 3 

5 4 5 2 2 3 

3 3 3 2 2 3 

5 4 4 2 2 2 

4 4 4 1 2 1 

5 4 4 2 3 3 

5 4 5 2 2 4 

5 4 5 2 2 3 

 

 

KAPABILITAS INOVASI 

 
KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 KI7 KI8 KI9 

4 4 2 2 4 2 4 4 3 

4 3 2 2 5 2 4 4 4 

5 5 3 2 5 3 4 5 5 

4 4 2 1 3 2 4 3 4 

4 4 2 2 2 3 4 4 3 

4 4 2 3 5 3 4 4 4 

4 4 3 1 4 2 4 5 4 

4 4 2 1 3 3 5 4 4 

4 4 2 2 4 2 4 4 4 
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4 4 2 3 5 2 4 4 4 

4 4 3 1 4 3 4 4 4 

3 4 2 2 3 3 3 4 4 

4 4 3 2 5 2 5 4 5 

4 4 2 1 3 3 4 3 4 

4 4 2 2 4 3 4 4 4 

3 3 1 1 2 3 3 3 3 

4 4 2 1 4 2 4 4 4 

4 4 3 1 3 3 4 4 4 

4 4 3 2 3 3 4 3 4 

5 4 2 2 5 3 4 4 4 

5 5 3 2 5 3 5 5 5 

4 4 3 2 3 2 4 4 4 

4 5 2 1 5 3 4 4 4 

3 3 1 2 2 3 3 3 3 

4 5 3 3 4 3 5 5 5 

4 4 2 2 5 3 4 4 4 

4 4 2 2 4 3 4 4 4 

4 4 2 1 3 2 4 4 5 

3 3 1 1 2 2 3 3 3 

5 4 4 3 5 3 5 4 5 

3 4 2 2 4 2 2 3 4 

3 4 3 3 4 3 4 4 4 

4 4 2 1 5 3 4 3 4 

4 3 1 1 3 2 2 3 4 

3 4 3 2 4 3 3 4 4 

4 5 3 2 5 3 5 4 4 

3 3 2 2 4 3 2 3 4 

4 3 1 2 4 3 3 4 4 

4 4 2 2 3 3 4 3 4 

5 5 2 2 5 3 5 4 5 

4 4 3 2 5 3 5 4 4 

3 4 1 2 2 2 4 3 3 

4 4 2 2 3 2 3 4 4 

4 4 2 3 5 3 5 4 5 

5 5 3 2 5 3 5 5 4 

3 4 2 1 3 3 3 4 4 

3 3 2 3 3 2 3 4 4 

4 4 2 2 4 3 3 4 4 

5 5 4 3 5 3 5 5 5 

4 4 2 2 4 2 2 4 4 
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5 5 3 2 5 3 5 4 5 

3 4 1 1 4 3 3 4 4 

3 4 2 1 4 2 2 3 4 

4 4 2 1 4 2 4 4 4 

4 4 2 2 5 3 4 4 4 

5 4 3 1 5 3 5 5 4 

3 4 2 2 3 3 3 3 4 

4 4 3 2 4 3 5 5 4 

4 4 1 1 3 3 4 4 4 

4 4 2 2 5 3 4 4 4 

3 4 1 2 4 3 2 3 4 

4 3 2 2 4 2 3 3 4 

4 4 2 2 4 3 4 4 4 

3 4 3 2 5 3 5 4 4 

4 4 3 2 5 3 5 5 5 

4 4 2 2 3 3 2 4 4 

5 4 1 3 4 3 4 4 4 

5 4 3 2 5 3 4 4 4 

4 4 2 2 4 2 4 5 4 

4 5 3 4 5 1 5 4 5 

4 3 3 3 2 2 5 5 4 

4 4 2 2 4 2 4 4 5 

4 4 3 1 4 2 5 4 5 

4 5 3 3 4 3 3 4 5 

5 5 3 2 4 1 3 4 5 

4 5 2 1 5 2 4 4 5 

5 5 3 1 4 3 5 5 5 

4 3 2 1 4 1 2 4 5 

5 5 3 3 4 1 4 5 4 

4 5 2 1 4 2 4 5 5 

3 4 3 2 4 2 4 4 4 

4 5 2 3 4 2 5 4 5 

4 5 3 3 4 2 4 5 5 

4 5 2 2 4 1 3 4 5 

4 4 2 2 4 2 2 4 4 

5 4 3 2 4 1 4 5 4 

3 4 1 2 5 2 5 5 4 

4 5 3 2 5 2 4 5 5 
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KEUNGGULAN BERSAING KINERJA PERUSAHAAN 

 
KB1 KB2 KB3 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 

4 4 4 4 3 4 4 5 1 

4 5 4 4 2 4 4 5 1 

4 4 4 5 3 5 5 5 1 

4 4 3 3 4 3 4 4 1 

4 3 4 3 3 4 3 4 1 

4 4 4 3 3 4 4 4 1 

4 4 4 4 3 5 5 5 1 

3 5 5 3 2 4 4 4 1 

4 4 4 4 2 3 4 4 1 

4 4 4 4 3 4 4 4 1 

4 4 4 4 4 4 5 4 1 

3 3 3 3 3 4 3 4 1 

4 4 4 4 4 5 4 5 1 

4 4 4 4 3 4 4 4 1 

4 4 4 4 2 5 4 5 1 

3 3 3 3 3 3 3 4 1 

4 4 4 4 3 4 4 4 1 

4 4 4 4 3 5 5 5 1 

4 3 4 4 3 4 4 5 1 

4 4 4 4 4 4 5 5 1 

4 5 5 4 3 5 5 5 2 

4 4 4 4 3 5 5 5 1 

4 4 4 4 3 5 5 5 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 

5 5 5 5 4 5 5 5 1 

4 5 4 4 3 5 5 5 1 

4 4 5 4 4 4 4 4 1 

4 5 4 4 4 5 5 5 1 

3 3 2 3 3 3 4 3 1 

4 5 5 4 3 5 5 5 1 

3 3 4 4 3 2 4 4 1 

5 4 5 5 3 5 5 5 1 

4 4 4 5 3 4 5 5 1 

4 3 3 4 3 2 4 4 1 

4 4 4 4 3 3 4 4 1 

5 4 5 5 3 5 5 5 1 
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4 4 4 4 3 3 4 4 1 

4 4 4 4 3 4 5 5 1 

5 5 5 5 4 4 5 5 1 

5 5 5 4 3 5 5 5 1 

4 5 5 5 4 5 5 5 1 

4 4 4 5 4 3 5 5 1 

5 4 5 5 4 4 5 5 1 

5 5 5 4 3 4 4 4 1 

5 4 5 5 3 5 5 5 1 

4 4 5 4 3 3 4 4 1 

4 4 5 5 3 4 5 5 1 

4 4 4 5 3 4 4 4 1 

4 4 5 5 4 5 5 5 1 

5 5 4 5 4 3 3 4 1 

4 4 4 5 4 5 5 5 1 

5 5 4 4 2 3 4 4 1 

4 4 4 4 3 2 4 4 1 

5 5 5 5 3 4 5 5 1 

4 4 4 5 4 4 4 4 1 

4 5 5 5 4 5 5 5 1 

4 4 4 4 3 3 4 4 1 

5 5 5 5 4 4 5 5 1 

4 4 5 5 3 4 5 5 1 

5 5 5 5 3 4 5 5 1 

4 4 4 4 3 4 4 4 1 

4 4 5 5 3 3 5 5 1 

4 4 5 5 3 4 5 5 1 

5 5 5 5 3 5 5 5 1 

5 5 5 5 4 4 5 5 1 

4 4 5 5 3 4 4 4 1 

5 4 5 5 4 5 5 4 1 

4 4 5 5 3 5 5 5 1 

4 4 4 5 4 4 3 4 1 

5 4 5 5 5 4 4 5 1 

5 4 5 5 3 4 4 5 1 

4 5 4 4 5 3 3 4 1 

4 4 5 5 4 5 5 4 1 

4 3 3 4 5 5 4 4 2 

4 3 5 5 3 5 4 5 2 

5 4 5 5 3 3 4 5 1 

5 5 5 4 3 5 4 5 2 
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4 5 4 4 4 4 5 4 1 

5 5 4 4 3 5 4 5 1 

4 5 4 4 3 3 4 4 2 

4 4 5 5 4 5 5 5 2 

5 4 5 4 3 5 4 4 4 

4 4 4 4 3 5 5 5 4 

4 4 5 4 2 4 4 4 1 

4 3 4 5 4 4 5 5 1 

5 4 4 5 4 5 5 5 2 

5 5 5 5 3 5 5 5 1 

5 5 4 5 2 4 5 5 1 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN III 

 

UJI INSTRUMEN AWAL 
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Hasil uji outer loadings 

 

 Kapabilitas 

Inovasi 

Keunggulan 

Bersaing 

Kinerja 

Perusahaan 

Orientasi 

Pembelajaran 

Orientasi 

Pasar 

KB1  0,816    

KB2  0,850    

KB3  0,889    

KI1 0,853     

KI2 0,791     

KI3 0,806     

KI4 0,433     

KI5 0,775     

KI6 0,115     

KI7 0,836     

KI8 0,785     

KI9 0,847     

KP1   0,857   

KP2   0,247   

KP3   0,878   

KP4   0,881   

KP5   0,871   

KP6   0,243   

OB1    0,890  

OB2    0,874  

OB3    0,927  

OP1     0,880 

OP2     0,912 

OP3     0,886 
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Hasil uji cross loadings 

 
 Kapabilitas 

Inovasi 

Keunggulan 

Bersaing 

Kinerja 

Perusahaan 

Orientasi 

Pembelajaran 

Orientasi 

Pasar 

KB1 0,699 0,816 0,720 0,518 0,585 

KB2 0,688 0,850 0,634 0,305 0,615 

KB3 0,787 0,889 0,607 0,386 0,447 

KI1  0,853  0,737 0,707 0,462 0,545 

KI2 0,791 0,624 0,685 0,462 0,587 

KI3  0,806  0,639 0,741 0,550 0,491 

KI4  0,433  0,351 0,165 0,351 0,111 

KI5  0,775  0,646 0,623 0,547 0,690 

KI6  0,115  0,053 0,044 0,024 -0,045 

KI7  0,836  0,847 0,611 0,450 0,497 

KI8  0,785  0,649 0,690 0,508 0,594 

KI9  0,847  0,700 0,739 0,444 0,640 

KP1 0,707 0,700 0,857 0,485 0,812 

KP2 0,152 0,127 0,247 0,228 0,264 

KP3 0,744 0,654 0,878 0,449 0,642 

KP4 0,697 0,665 0,881 0,568 0,796 

KP5 0,700 0,659 0,871 0,437 0,597 

KP6 0,363 0,241 0,243 -0,023 0,151 

OB1 0,544 0,433 0,444 0,890 0,567 

OB2 0,548 0,435 0,490 0,874 0,592 

OB3 0,539 0,413 0,562 0,927 0,540 

OP1 0,627 0,536 0,721 0,565 0,880 

OP2 0,585 0,602 0,760 0,626 0,912 

OP3 0,650 0,586 0,735 0,501 0,886 

 
 

Hasil pengujian Reliability 

 
  

Cronbach's 

Alpha 

 
rho_A 

 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Kapabilitas Inovasi 0,874 0,918 0,904 0,538 

Keunggulan Bersaing 0,811 0,811 0,888 0,726 

Kinerja Perusahaan 0,768 0,895 0,848 0,527 

Orientasi Pembelajaran 0,879 0,878 0,925 0,805 

Orientasi Pasar 0,873 0,873 0,922 0,797 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

 

HASIL OLEH DATA SETELAH 

ELIMINASI 
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Data setelah dilakukan eliminasi pada KI4, KI6, KP2, KP6 

Model Bootstraping 

 

 

Path Coefficients 
 

 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P Values 

Kapabilitas Inovasi -> Keunggulan 

Bersaing 
0,541 0,536 0,132 4,107 0,000 

Keunggulan Bersaing -> Kinerja 

Perusahaan_ 
0,461 0,454 0,078 5,913 0,000 

Orientasi Pasar -> Kapabilitas Inovasi 0,473 0,483 0,095 5,003 0,000 

Orientasi Pasar -> Keunggulan Bersaing 0,051 0,049 0,127 0,404 0,687 

Orientasi Pasar -> Kinerja Perusahaan_ 0,410 0,418 0,076 5,371 0,000 

Orientasi Pembelajaran -> Kapabilitas 

Inovasi 
0,284 0,290 0,084 3,382 0,001 
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Specific Indirect Effects 

 
Mean, STDEV, T-Values, P- 

Values 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kapabilitas Inovasi -> 

Keunggulan Bersaing -> 
Kinerja Perusahaan_ 

 

0,249 

 

0,247 

 

0,083 

 

2,997 

 

0,003 

Orientasi Pasar -> 

Keunggulan Bersaing -> 

Kinerja Perusahaan_ 

 

0,024 

 

0,020 

 

0,057 

 

0,415 

 

0,678 

Orientasi Pembelajaran -> 

Kapabilitas Inovasi -> 

Keunggulan Bersaing -> 
Kinerja Perusahaan_ 

 
0,071 

 
0,072 

 
0,033 

 
2,172 

 
0,030 

Orientasi Pembelajaran -> 

Kapabilitas Inovasi -> 

Keunggulan Bersaing 

 

0,154 

 

0,156 

 

0,059 

 

2,595 

 

0,010 

Orientasi Pasar -> Kapabilitas 

Inovasi -> Keunggulan 

Bersaing -> Kinerja 

Perusahaan_ 

 
0,118 

 
0,118 

 
0,045 

 
2,616 

 
0,009 

Orientasi Pasar -> Kapabilitas 

Inovasi -> Keunggulan 

Bersaing 

 

0,256 

 

0,257 

 

0,080 

 

3,191 

 

0,002 

Total Effect 

 
Mean, STDEV, T-Values, P- 

Values 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P Values 

Kapabilitas Inovasi -> 

Keunggulan Bersaing 
0,541 0,536 0,132 4,107 0,000 

Kapabilitas Inovasi -> 

Kinerja Perusahaan_ 
0,249 0,247 0,083 2,997 0,003 

Keunggulan Bersaing -> 

Kinerja Perusahaan_ 
0,461 0,454 0,078 5,913 0,000 

Orientasi Pasar -> 

Kapabilitas Inovasi 
0,473 0,483 0,095 5,003 0,000 

Orientasi Pasar -> 

Keunggulan Bersaing 
0,307 0,306 0,103 2,981 0,003 

Orientasi Pasar -> Kinerja 

Perusahaan_ 
0,551 0,557 0,071 7,756 0,000 

Orientasi Pembelajaran -> 

Kapabilitas Inovasi 
0,284 0,290 0,084 3,382 0,001 

Orientasi Pembelajaran -> 
Keunggulan Bersaing 

0,154 0,156 0,059 2,595 0,010 

Orientasi Pembelajaran -> 

Kinerja Perusahaan_ 
0,071 0,072 0,033 2,172 0,030 
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Outer Loadings 

 
 Kapabilitas 

Inovasi 

Keunggulan 

Bersaing 

Kinerja 

Perusahaan 

Orientasi 

Pembelajaran 
Orientasi 

Pasar 

KB1  0,815    

KB2  0,851    

KB3  0,890    

KI1 0,856     

KI2 0,800     

KI3 0,809     

KI5 0,765     

KI7 0,840     

KI8 0,786     

KI9 0,853     

KP1   0,867   

KP3   0,885   

KP4   0,873   

KP5   0,884   

OB1    0,891  

OB2    0,873  

OB3    0,927  

OP1     0,880 

OP2     0,912 

OP3     0,886 

Hasil Pengujian Reliability 

 
 Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Kapabilitas Inovasi 0,916 0,917 0,933 0,666 

Keunggulan Bersaing 0,811 0,811 0,888 0,727 

Kinerja Perusahaan 0,900 0,905 0,930 0,769 

Orientasi Pembelajaran 0,879 0,879 0,925 0,805 

Orientasi Pasar 0,873 0,873 0,922 0,797 

R Square 

 
 R Square R Square Adjusted 

Kapabilitas Inovasi 0,540 0,506 

Keunggulan Bersaing 0,727 0,707 

Kinerja Perusahaan 0,770 0,753 
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F Square 

 
 

Kapabilita 

s Inovasi 

Keunggulan 

Bersaing 

Kinerja 

Perusahaan 

Orientasi 

Pembelajara 

n 

Orientasi 

Pasar 

Kapabilitas Inovasi  1,143    

Keunggulan 

Bersaing 

  
0,413 

  

Kinerja Perusahaan      

Orientasi 

Pembelajaran 
0,082 

    

Orientasi Pasar 0,397 0,013 0,802   

 
 

Discriminant Validity 

 
Fornell-Larcker 

Criterion 

 
Kapabilita 

s Inovasi 

Keunggula 

n Bersaing 

Kinerja 

Perusahaa 

n 

Orientasi 

Pembelajara 

n 

Orientas 

i Pasar 

Kapabilitas Inovasi 0,816     

Keunggulan Bersaing 0,851 0,852    

Kinerja Perusahaan 0,824 0,765 0,877   

Orientasi 

Pembelajaran 
0,598 0,475 0,557 0,897 

 

Orientasi Pasar 0,709 0,644 0,821 0,631 0,893 
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Discriminant Validity (Cross Loadings) 

 
 Kapabilitas 

Inovasi 

Keunggulan 

Bersaing 

Kinerja 

Perusahaan 

Orientasi 

Pemelajaran 

Orientasi 

Pasar 

KB1 0,693 0,815 0,714 0,518 0,585 

KB2 0,697 0,851 0,635 0,305 0,615 

KB3 0,783 0,890 0,604 0,386 0,447 

KI1 0,856 0,737 0,694 0,462 0,545 

KI2 0,800 0,623 0,662 0,462 0,587 

KI3 0,809 0,638 0,735 0,550 0,491 

KI5 0,765 0,646 0,625 0,547 0,690 

KI7 0,840 0,847 0,598 0,450 0,497 

KI8 0,786 0,649 0,685 0,508 0,594 

KI9 0,853 0,700 0,718 0,444 0,640 

KP1 0,711 0,699 0,867 0,485 0,812 

KP3 0,753 0,654 0,885 0,450 0,642 

KP4 0,719 0,665 0,873 0,568 0,796 

KP5 0,708 0,659 0,884 0,437 0,597 

OB1 0,539 0,433 0,447 0,891 0,567 

OB2 0,535 0,434 0,481 0,873 0,592 

OB3 0,535 0,412 0,572 0,927 0,540 

OP1 0,652 0,537 0,704 0,565 0,880 

OP2 0,598 0,602 0,757 0,626 0,912 

OP3 0,650 0,586 0,738 0,501 0,886 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

SURAT IJIN PENELITIAN 

DAN 

 

FOTO PRODUK DAN ALAT 
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